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KHODIJAH SITI. 2020. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Pendekatan Reframing Untuk meningkatkan Pemilihan Karir Peserta Didik Kelas 
XI di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021”. 
Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I Mulyani. M.Pd, 
Pembimbing II Hastin Budisiwi, M.Pd. 
Kata Kunci :Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Reframing, Pemilihan 
Karir Peserta didik 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Layanan Bimbingan 
Kelompok dengan Pendekatan Reframing untuk Meningkatkan Pemilihan Karir 
Peserta didik kelas XI. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian adalah eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pre test and post test one group. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 
atau pengambilan sampel secara acak dari jumlah populasi 364 peserta didik 
dengan mengambil pemilihan karir sangat tinggi yaitu 18 pesertadidik 
Variabelnya adalah LayananBimbinganKelompok menggunakan pendekatan 
reframing dan kedisimplinan dalam belajar. Alat yang digunakan peneliti berupa 
angket, observasi, interview dandokumentasi. Teknikanalisis data penelitian ini 
adalah  teknik deskriptif dan statistic uji-t (t-test). 
Hasil sebelum diberikan LayananBimbingan Kelompok menggunakan 
pendekatan reframing diperoleh hasil 35,29% dari jumlah sampel 12 peserta didik 
dengan tingkat ketercapaian terletak pada kriteria sangat rendah atau dibawah 
rata-rata sedangkan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik reframing 
diperoleh hasil 41,18% dari jumlah sampel 18 peserta didik dengan tingkat 
ketercapaian terletak pada kriteria tinggi atau diatas rata –rata. Sedangkan 
berdasarkan perhitungan t-test diperoleh nilai thitung =7,039 dikonsultasikan 
dengan nilai ttabel = 2,041 yang diperoleh dari dk = N -1 = 12 – 1 =11 taraf 
signifikasikan 5% maka thitung > ttabel yaitu 7,039 > 2,041. Maka adanya 
keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Reframing untuk 
meningkatakan pemilihan karir peserta didik di SMA Negeri 1 Bulakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Saran yang diajukan agar guru Bimbingan dan Konseling (BK) Mampu 
melaksanakan serta memanfaatkan Layanan Bimbingan Kelompok dengan baik 






A. Latar Belakang Masalah  
Karir bagi peserta didik bukan hal yang mudah untuk ditentukan dan 
melakukan pilihan yang sesuai dengan kemampuannya, namun perlu segera 
diperoleh arah pilihan yang pasti. Untuk menentukan pilihan karir harus 
didasarkan pada keputusan peserta didik itu sendiri dengan mempertimbangkan 
pada pemahaman tentang kemampuan dan minat serta pengenalan karir disekolah 
untuk selanjutnya. 
Pemilihan karir merupakan salah satu proses pembuatan keputusan 
terpenting dalam kehidupan individu. Keputusan akan berdampak pada apa yang 
akan dilalui dalam hidupnya. Pemilihan karir juga merupakan aspek kehidupan 
sosial sesorang yang tidak dapat terelakan karena hal tersebut merupakan salah 
proses pembuatan keputusan setelah individu melewati beberapa tahap dalam 
perkembangan dalam hidupnya. 
Memilih sebuah karir lebih dari sekedar menentukan apa yang akan 
dilakukan seseorang untuk mencari nafkah. Henderson (Gladding, 2012:402) 
menyebutkan bahwa individu yang sangat bahagia pekerjaannya akan setia dalam 
menjalankan apa yang menjadi minatnya, memperlihatkan kompetensi dan 
kekuatan pribadi yang luas, berfungsi dalam lingkungan kerja yang dicirikan 
dengan kebebasan memilih karir untuk kehidupan dimasa depan yang layak dalam 
pemilihan suatu karirnya. 
Kesesuaian antar jenis pekerjaan dengan karakteristik kepribadian 
merupakan hal yang diharapkan oleh semua orang yang bekerja, khususnya bagi 
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individu yang baru atau akan memasuki dunia pekerjan. Pada masa – masa  
orientasi karir, individu selalu diharapkan memiliki pertimbangan mengenai 
kecocokan antara karakteristik pribadi dengan pekerjaan yang dipilih, baik dalam 
minat, bakat maupun nilai-nilai pribadi yang dianut dengan kecocokan antara jenis 
pekerjaan dengan karakteristik kepribadian sangat besar kemungkinan bagi 
individu untuk mencapai kesuksesan dalam karir. 
Namun, disisi lain peserta didik di SMA dalam hal ini remaja dengan 
mudah menyelesaikan tugas perkembangan karirnya seringkali mempunyai 
permasalahan yang berhubungan dengan kelanjutan studi atau pekerjaan setelah 
lulus. Hal ini sesuai pendapat supriatna (2009:23) bahwa : 
“Masalah-masalah yang sering muncul diantaranya kebingungan dalam 
memilih program studi, memilih jurusan di perguruan tinggi, menentukan 
cita-cita bahkan tidak memahami bakat dan minat yang dimiliki, dan 
merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setelah tamat sekolah.” 
Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2019/2020, dapat diketahui secara umum bahwa peserta didik 
kelas XI belum mempunyai pilihan karir yang jelas. Menurut  hasil dari observasi 
yang saya wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 1 Bulakamba. Bahwa 
masih banyak peserta didik yang masih belum paham dalam memilih jenjang 
karirnya setelah lulus SMA. Dari banyaknya peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 1 Bulakamba Brebes menurut guru BK bahwa peserta didik dalam 
memilih karirnya hanya sekedar mengikuti teman, paksaan orang tua melainkan 
bukan dari pilihannya sendiri.  
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Maka setelah hasil observasi dengan guru BK  penulis pun diizinkan untuk  
wawancara dengan peserta didik. Dari banyaknya peserta didik di SMA N 1 
BULAKAMBA penulis dikasih kesempatan untuk wawancara dengan peserta 
didik SMA N 1 BULAKAMBA itupun penulis diberikan waktunya sedang ada 
jam kosong maka dari itu penulis mudah untuk mewawancarainya. Bahwa 
memang benar dari yang dikatakan Guru BK peserta didik masih belum paham 
dalam memilih karirnya setelah lulus SMA. Peserta didik dari yang saya 
wawancara tidak 1 kelas penuh  berhubung sedang masa pandemi covid19 penulis 
melakukan wawancara sebelumnya.di karenakan peserta didik yang lainnya sibuk 
dengan mengerjakan tugas, bahwa peserta didik tidak banyak dalam mempunyai 
plaining setelah lulus SMA nanti akan kemana, banyak jawaban peserta didik 
yang hanya ingin bekerja asal bisa bersama dengan temannya, adapun yang dari 
paksaan orang tua, bahkan ada yang berkeinginan tidak bekerja dulu lebih 
memintangkan untuk melanjutkan salah satu universitas yang diminatinya. 
Menurut penjelasan dari guru BK SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten 











Gambar  1.1 
Karir Lulusan SMA Negeri 1 Bulakamba Brebes Tahun 2017-2018 
NO Tahun Lulusan Karir 
Bekerja                 Kuliah              Tidak Jelas 
1 2017 40%                             30%                          30% 
2 2018 40%                              25%                           35% 
Sumber : Guru BK SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Keberhasilan peserta didik dalam menentukan dan memilih karir sangat 
ditentukan dari kemampuan guru pembimbing memberikan gambaran dan 
memberikan keyakinan kepada peserta didiknya tentang kemampuan dan potensi 
yang dimiliki serta mampu untuk mengarahkan peserta didik menuju karir yang 
sesuai dengan kemampuannya tersebut. 
Salah satu upaya untuk membantu peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan kematangan karir yaitu melalui bimbingan kelompok. Bimbingan 
kelompok sebagai bagian integral dari program pendidikan dapat membantu 
peserta didik dalam merencanakan masa depan, mengembangkan keputusan karir 
yang secara tepat, bimbingan kelompok adalah “apabila dalam kelompok dengan 
diwarnai oleh semangat tinggi, dinamis, hubungan yang harmonis, kerja sama 
yang baik serta rasa saling mempercayai diantara anggota-anggotanya”. Melalui 
layanan bimbingan yang komperhensif, diharapkan peserta didik dapat 
menyelesaikan tugas-tugas karirnya, seperti kesiapan membuat perencanaan karir 
dan mengambil keputusan dalam memilih karir dengan tepat. 
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Pemilihan karir  diberikan di SMA mengingat peserta didik Sekolah 
Menengah Atas ada dalam masa yang sangat kritis berkenan dengan tahap 
perkembangannya, yaitu dalam usia remaja akhir dan menghadapi pilihan antara 
melanjutkan keperguruan tinggi dan keharusan memikirkan secara lebih serius 
soal pekerjaan dan bekerja setelah tamat dari SMA.  
Berdasarkan hasil Observasi awal di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021 bahwa penyelenggaraan bimbingan kelompok 
belum sesuai dengan hakikat bimbingan SMA, pada umumnya peserta didik 
masih belum mengetahui arti pentingnya layanan bimbingan kelompok dalam 
pemilihan karir bagi dirinya sendiri. Akibatnya, ketika guru pembimbing masuk 
ke suatu kelas untuk memberikan penjelasan secara umum tentang sesuatu 
menyangkut prospek karir, tetapi kebanyakan peserta didik terkadang 
menyepelekan. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok tersebut belum dilaksanakan dengan 
optimal dan terlihat kurang efektif. Hal ini terjadi karena program layanan 
bimbingan kelompok ini masih dilaksanakan secara insidental. Layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah masih dipusatkan dalam menangani peserta 
didik yang bermasalah. 
 Terkait permasalahan yang diangkat dalam bimbingan kelompok 
diharapkan permasalahan yang relatif sama dengan penyebab yang berbeda-beda, 
sehingga peserta didik akan mendapat lebih banyak masukan dari anggota 
kelompok yang lainnya. Pelaksanaan bimbingan kelompok tidak terlepas dari 
terciptanya dinamika kelompok. “pelaksanaan bimbingan kelompok diharapkan 
menggunakan dinamika kelompok yang merupakan metode dan proses dengan 
tujuan untuk meningkatkan kerjasama kelompok” (Sitti Hartinah, 2009:26). 
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Terwujudnya dinamika kelompok sangat membantu dalam proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok itu sendiri, karena dengan dinamika kelompok akan 
terciptanya suasana kelompok yang nyaman dan saling menghargai. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain melalui pendekatan preventiv, remidial, krisis, perkembangan dan 
reframing. Reframing adalah membingkai ulang suatu kejadian dengan merubah 
sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu sendiri. Framing digunakan 
sebagai alat untuk membingkai kembali masa lalu yang dianggap sebagai 
penyebab dari keadaan mentalnya saat ini. Reframing sering digunakan sebagai 
pendekatan yang mempengaruhi dalam membantu, menolong meyakinkan 
seorang untuk melihat beberapa gambaran atau ide dari pandangan yang berbeda. 
terkadang bisa dikatakan bahwa mental peserta didik dalam memilih karir, masih 
belum ada pemikiran untuk bekerja apalagi untuk melanjutkan kuliah setalah nanti 
lulus sekolah, mental peserta didik masih ingin bermain belum ada pemikiran 
untuk nanti kedepannya bagaimana bekerja atau tidak. 
Berdasarkan studi penjajakan  yang saya lakukan di SMA Negeri 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes secara langsung kepada guru bimbingan konseling, 
bahwa  peminatan peserta didik dalam memilih karirnya sangat rendah, peserta 
didik  masih belum memahami kemana setelah lulus SMA untuk menentukan 
masa depannya. maka diperlukan layanan bimbingan dan konseling pada peserta 
didik untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya yaitu dengan layanan 
bimbingan kelompok dengan pendekatan reframing. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis akan meneliti efektivitas layanan 
bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan yang berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Maka dari itu penulis mengangkat judul “Efektivitas 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Reframing untuk 
Meningkatkan Pemilihan Karir Peserta Didik kelas XI  di SMA Negeri 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bahwa secara umum peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba belum 
mempunyai karir yang jelas. Sekitar 30% hanya terpacu mengikuti ajakan 
teman, 30% menentukan pilihan karirnya karena keinginan orang tuanya, 
20% tidak bekerja maupun melanjutkan untuk kuliah, dan 20% telah 
mempunyai arah pilihan karir yang jelas. 
2. Kebingungan umumnya dialami peserta didik saat akan memilih jurusan 
ataupun memutuskan pilihan pendidikan setelah lulus SMA. 
3. Adanya perasaan cemas dalam menghadapi masa depan dan dunia kerja 
sehingga peserta didik kebanyakan memilih karirnya berdasarkan pilihan 
orang tua atau mengikuti teman. 
4. Salah satu upaya untuk membantu peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan kematangan karir yaitu melalui bimbingan kelompok, disisi 
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lain penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok belum sesuai dengan 
hakikat bimbingan di SMA.  
5. Peserta didik masih belum mengetahui arti pentingnya layanan bimbingan 
kelompok bagi dirinya. Akibatnya ketika guru bimbingan masuk ke suatu 
kelas untuk memberi penjelasan pada peserta didik terkadang masih 
banyak yang menyepelekan. 
6. Pelaksanaan bimbingan kelompok terlihat kurang efektif, masih 
dilaksanakan secara insidental. Layanan bimbingan dan konseling 
disekolah masih dipusatkan dalam menangani peserta didik yang 
bermasalah. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar permasalahan peneliti tidak menyimpang dari tujuan, maka masalah   
dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
1. Dibatasi pada masalah efektifitas layanan bimbingan kelompok dalam 
membantu individu dengan individu yang lainnya untuk membuat 
perencanaan, pengembangan dan penyelesaian masalah karir. 
2. Dibatasi pada masalah pemilihan karir peserta didik, yaitu suatu proses 
peserta didik dalam mempersiapkan dirinya untuk memasuki pekerjaan. 
3. Subjek dalam penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas XI SMA 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas maka 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana efektifitas layanan 
bimbingan kelompok dengan pendekatan reframing untuk meningkatkan 
pemilihan karir peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Bulakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020.” Berdasarkan pokok masalah 
tersebut, maka dapat dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada peserta 
didik SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
2. Bagaimanakah tingkat pemilihan karir sebelum dan sesudah bimbingan 
kelompok pada peserta didik SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten 
Brebes Tahun ajaran 2020/2021? 
3. Bagaimana efektifitas layanan bimbingan kelompok terhadap pemilihan 
karir pada peserta didik SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2020/2021? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 
yang hendak dicapai adalah: 
1. Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 
reframing untuk meningkatkan pemilihan karir pada peserta didik kelas XI 
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di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Mengetahui tingkat pemilihan karir sebelum dan sesudah bimbingan 
kelompok dengan pendekatan reframing pada peserta didik kelas XI di 
SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Mengetahui efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 
reframing untuk meningkatkan pemilihan karir pada peserta didik kelas XI 
diSMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
F. Manfaat Penelitan  
  Penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi dunia pendidikan 
khususnya  bimbingan konseling baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta dapat 
dijadikan pedoman pelaksanaan bimbingan kelompok dalam membantu 
individu  dalam perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah 
karir khususnya memotivasi pemilihan karir peserta didik. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 
untuk memahami hasil pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
memotivasi pemilihan karir peserta didik. 
b. Bagi guru, dapat mengevaluasi dan meningkatkan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling disekolah khususnya yang berkaitan 
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dengan layanan bimbingan kelompok guna membantu peserta 
didik dalam perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian 
masalah karir peserta didik. 
c. Bagi peserta didik, dapat menentukan pilihan karir yang sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya sehingga 
peserta didik tidak kebingungan setelah lulus SMA dalam memilih 

















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Konsep Layanan Bimbingan Kelompok 
1. Konsep Bimbingan  
a. Pengertian Bimbingan  
  Menurut Rusmana, N, 2009:12 Mengemukakan bahwa Bimbingan 
merupakan upaya memfasilitasi individu agar memperoleh pemahaman tentang 
penyesuaian dirinya terhadap lingkungan. Lingkungan yang dimaksud ialah 
lingkungan dimana individu itu tumbuh dan berkembang, baik disekolah, 
keluarga, maupun masyarakat yang lebih luas. 
 Menurut Slameto (2007:2) mengemukakan bahwa bimbingan adalah “suatu 
proses pemberian bantuan kepada siswa agar ia sebagai pribadi memiliki 
pemahaman yang benar akan diri pribadina dan akan dunia disekitarnya, 
mengambil keputusan untuk melangkah maju secara optimal dalam 
perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri menghadapi serta 
memecahkan masalah-masalahna, semuanya demi tercapainya penyesuaian yang 
sehat dan demi kemajuan dan kesejahteraan mentalnya”. 
   Sedangkan Surya dan Natawidjaya (2007:23) mendefinisikan 
bimbingan sebagai berikut: “Bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 
dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, pengarahan diri 
maupun perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan optimal 




 W.S Winkel (2005:5) mengemukakan bahwa guidance mempunyai hubungan 
dengan gudang : slowing a way (menunjukan jalan), leading (memimpin), 
conducting (menuntun), giving instruction (memberikan petunjuk), regulating 
(mengatur), governing (mengarahkan), dan giving advice (memberikan nasehat). 
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan antara pemimpin kelompok 
(konselor) dengan anggota kelompok (konseli/peserta didik) yang memanfaatkan 
dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, 
memberikan tanggapan, saran dan sebagainya, dimana pemimpin kelompok 
menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu 
sebagai anggota kelompok mencapai perkembangan dalam hal pribadi, sosial, 
belajar, dan karir. Dan dipahami sebagai bantuan (menuntun, mengatur, 
mengarahkan, memberikan nasehat) yang diberikan oleh konselor terhadap 
konseli agar mencapai tingkat perkembangan yang secara optimal. Proses 
bimbingan lebih menekankan kepada peranan pihak pembimbing. Hal ini tentu 
saja tidak sesuai lagi dengan arah perkembangan dewasa ini, dimana pada saat 
konseli justru dianggap lebih memiliki peranan penting dan aktif dalam proses 
pengambilan keputusan serta bertanggung jawab sepenuhnya terhadap keputusan 
yang diambilnya. 
  Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian bimbingan, dibawah ini 
dikemukakan pendapat dari beberapa ahli. 
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1) Miler mengartikan bimbingan sebagai proses bantuan terhadap individu untuk 
mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 
secara maksimum disekolah, keluarga, dan masyarakat. 
2) Moh. Surya berpendapat bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk 
dapat memahami dirinya (self acceptance), kemampuan mengarahkan dirinya 
(self direction) dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization) 
sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri 
dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 
3) Prayitno mengemukakan bahwa bimbingan dan konseling adalah pelayanan 
bantuan untuk peserta didi, baik secara perorangan maupun kelompok agar 
mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi,bimbingan 
sosial,bimbingan belajar dan bimbingan karier, yang melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
  Beberapa pendapat di atas, para ahli masih beragam dalam memberikan 
pengertian bimbingan, namun pada intinya bimbingan merupakan upaya untuk 
memberikan bantuan kepada peserta didik. Bantuan yang dimaksud adalah 
bantuan yang bersifat psikologis. Tercapainya penyesuaian diri, 





b. Pengertian layanan bimbingan kelompok  
  Layanan bimbingan kelompok menyajikan dan memberikan dorongan 
kepada individu-individu yang bersangkutan untuk mengubah dirinya selaras 
dangan minatnya sendiri dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang 
terjadi didalam kelompok sehingga diharapkan dapat membantu 
perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.  
  Layanan bimbingan kelompok juga bersifat pencegahan dimana secara 
umum peserta didik mampu bertindak secara wajar dan baik tetapi terdapat 
suatu kelemahan dan kehidupannya sehingga dengan adanya layanan 
bimbingan kelompok dapat menghilangkan kelemahan tersebut. 
“Ketut Sukardi (2002:48) mengemukakan bahwa layanan bimbingan 
kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta 
didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu (terutama dari pembimbing atau konselor) yang berguna untuk 
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai 
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. 
  Romlah, Tatiek (2001:3), menyatakan bahwa layanan “bimbingan 
kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam 
situasi kelompok”. Bimbingan ditunjukan untuk mencegah timbulnya masalah 
pada peserta didik dan mengembangkan potensi peserta didik. Sedangkan 
Wibowo (2005:17) menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi –informasi dan 
mengarakan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 
membantu anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama.” 
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  Dari beberapa pendapat diatas, dapat penulis simpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada 
sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan 
keputusan yang tepat dalam mengatasi kesulitan hidupnya. Proses bantuan yang 
dimaksudkan agar peserta didik memiliki pemahaman yang benar akan diri 
pribadinya dan akan dunia disekitarnya, mengambil keputusan untuk melangkah 
maju secara optimal dalam perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri 
untuk menghadapi serta memecahkan masalah-masalahnya, semuanya demi 
tercapainya penyesuaian yang sehat dan demi kemajuan dan kesejahteraan 
mentalnya. 
c. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok  
  Kegiatan bimbingan kelompok berlangsung dalam beberapa tahap. Corey 
(2012:70-71) mengemukakan empat tahap yang perlu untuk dilalaui dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, yaitu “tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran”. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Tahap Pembentukan  
  Tahap ini adalah tahap pengenalan dan perlibatan dari anggota kelompok 
dengan tujuan agar kelompok memahami maksud layanan bimbingan kelompok. 
Pemahaman anggota kelompok memungkinkan anggota kelompok aktif berperan 
dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok yang selanjutnya dapat 
menumbuhkan minat pada diri peserta didik untuk mengikutinya. Pada tahap ini 
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bertujuan untuk menumbuhkan suasana saling mengenal, percaya, menerima dan 
membantu teman-teman yang ada dalam kelompok. 
  Kegiatan yang dilakukan adalah mengungkapkan pengertian dan tujuan 
kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan kelompok menjelaskan 
cara-cara dan asas kegiatan kelompok, anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri dan mengungkapkan diri dan melakukan permintaan pengakraban dalam 
kelompok. 
2) Tahap Peralihan 
  Kegiatan ini menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan pada 
pemimpin kelompok dapat menegaskan jenis kegiatan layanan bimbingan 
kelompok tugas atau bebas. Setelah jenis kegiatan apa yang harus dilakukan maka 
tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota dalam menjelaskan dan 
manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok. 
3) Tahap Kegiatan  
  Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan layanan bimbingan kelompok 
dengan suasana yang ingin dicapai, yaitu terbahasnya secara tuntas permasalahan 
yang dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya suasana untuk 
mengembangkan diri, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan 
berkomunikasi maupun menyangkut pendapat yang dikemukakan oleh kelompok. 
  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini untuk topik tugas adalah 
pemimpin kelompok mengemukakan suatu topik untuk dibahas oleh kelompok, 
kemudian terjadi tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang 
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hal-hal yang belum jelas menyangkut topik yang dikemukakan oleh pemimpin 
kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut secara mendalam dan 
tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan sedangkan layanan 
bimbingan kelompok topik bebas, kegiatan yang dilakukan adalah masing-masing 
anggota secara bebas mengemukakan topik bahasan, menetapkan topik yang akan 
dibahas terlebih dahulu, kemudian anggota membahas topik secara mendalam dan 
tuntas, serta diakhiri kegiatan selingan bila perlu. 
4) Tahap Pengakhiran  
  Tahap ini terdapat dua kegiatan yaitu penilaian dan tindak lanjut. Tahap ini 
merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan layanan bimbingan kelompok 
tersebut. Dalam kegiatan kelompok berpusat pada pembahasan dan penjelasan 
tentang kemampuan anggota kelompok untuk menetapkan hal-hal yang sudah 
diperoleh melalui layanan bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan untuk memberikan penguatan 
terhadap hasil-hasil yang sudah dicapai oleh kelompok tersebut. 
  Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok 
mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakahiri, pemimpin kelompok dan 
anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil dari kegiatan tersebut, 






2. Pendekatan Reframing  
a. Pengertian  
  Menurut Cornier (1985:418), konselor melakukan strategi reframing setiap 
kali diminta atau mendorong klien untuk melihat masalah dari sudut pandang 
yang berbeda. 
  Strategi reframing membantu klien dengan menyediakan alternatif –
alternatif dalam memandang suatu masalah tingkah laku tanpa secara langsung 
menentang tingkah laku itu sendiri. Menurut Cornier (Nursalim, 2013:70), 
reframing disebut juga pelabelan ulang adalah suatu pendekatan yang mengubah 
atau menyusun kembali persepsi konseli atau cara pandang terhadap masalah atau 
tingkah laku. Sedangkan menurut Watzlawick, Weakland, and Fish (2013:70), 
reframing adalah membingkai ulang, berarti mengubah konsepsi atau cara 
pandang dalam hubungannya terhadap situasi yang sudah pernah dialami dan 
melekatnya dibingkai lain yang sesuai dengan fakta-fakta dari situasi konkret 
yang sama baik atau lebih baik dan dengan demikian mengubah artinya secara 
keseluruhan. Beberapa pendapat tersebut menunjukan bahwa ini dari reframing 
adalah mengubah sudut pandang atau persepsi sebuah masalah atau kejadian tanpa 
mengubah kejadian itu sendiri. 
  Cornier (dalam Nursalim, 2013:70) menyebutkan ada 2 macam reframing 
yaitu Meaning Reframing dan Context Reframing. Berikut akan dijelaskan kedua 




1) Meaning Reframing  
  Meaning Reframing adalah suatu penekanan pada sebuah proses untuk 
memberikan istilah baru perilaku tertentu yang kemudian diikuti  dengan 
perubahan makna. Ada cara untuk memandang sebuah personalan dari perspektif 
yang berbeda yaitu dengan “mencari arti lain” dari sebuah perilaku yang 
sebelumnya dianggap buruk.  
2) Context Reframing 
  Context Reframing adalah suatu penekanan pada sebuah proses yang 
memberikan kemampuan individu untuk melihat perilaku sebagai sesuatu yang 
dapat diterima atau diinginkan dalam satu situasi, tetapi tidak pada situasi lain. 
Konteks itu tidak menjabarkan apa, siapa, di mana, dan bagaimana persisisnya 
suatu kejadian. Konteks tertentu akan menentukan suatu tindakan itu boleh atau 
tidak boleh,baik buruk, pantas atau tidak pantas. Conteks Reframing didasarkan 
pada asumsi bahwa semua perilaku berguna, namun tidak pada semua konteks 
atau kondisi. 
3. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok  
 Menurut Halena tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu untuk 
mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan yang 
dibahas didalam kelompok dengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang 
baik antar anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, 
pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap 
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tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana terungkap 
didalam kelompok. 
 Sedangkan menurut Bennet tujuan layanan bimbingan kelompok adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. 
b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok. 
c. Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui 
kegiatan bimbingan individual. 
d. Untuk melaksanakan layanan konseling individu yang secara efektif. 
 Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok menurut para ahli dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan 
bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang 
yang dapat hidup secara harmonis,dinamis,produktif, kreatif dan mampu 
menyelesaikan diri dengan lingkungannya secara optimal. 
 Tujuan layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 1 Bulakamba 
Kabupaten Brebes adalah diadakannya berkelompok agar peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahannya yang dialami temannya maka peserta didik yang 





4. Unsur Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok  
 Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam bentuk kelompok 
menekankan unsur-unsur terpenting dari bimbingan kelompok dintaranya  adalah 
dinamika kelompok, pimpinan kelompok dan anggota kelompok serta tahap-
tahapan bimbingan kelompokyang harus ada agar tercapainya tujuan dari 
bimbingan kelompok. 
a. Dinamika Kelompok  
 Menurut Cartwrigt dan Zander (1968:7) berpendapat bahwa dinamika 
kelompok adalah sebagai suatu bidang terapan yang dimaksudkan untuk 
peningkatan pengetahuan tentang sifat atau ciri kelompok serta hukum 
perkembangan interelasi dengan anggota, kelompok lain, dan lembaga-lembaga 
yang lebih besar. 
 Adapun aspek dianamika kelompok menurut Hartinah (2017 : 25) diantaranya 
adalah sebagai berikut:  
1) Komunikasi dalam kelompok  
Dalam komunikasi akan terjadi perpindahan ide atau gagasan yang diubah 
menjadi simbol oleh komunikator kepada komunikan melalui media. 
2) Kekuatan didalam kelompok  
Dalam interaksi antar anggota kelompok terdapat kekuatan atau pengaruh 




3) Kohesi kelompok  
Merupakan sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota kelompok untuk 
tetap menjadi anggota kelompok tersebut. 
b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok  
 Pemimpin kelompok merupakan unsur yang menentukan akan 
bejalan dengan baik atau tidak bimbingan kelompok yang akan 
dilaksanakan. 
  Menurut Tatiek peranan pimpinan kelompok adalah sebagai 
berikut: 
1) Memberikan dorongan emosional (emotional stimulation) : memberikan 
motivasi, memberikan kenyamanan, memimpin untuk mendapatkan 
solusi. 
2) Mempedulikan (caring) : memberi dorongan, mengkasihi, menghargai, 
menerima, tulus dan perhatian. 
3) Memberi pengertian (meaning atribution) menjelaskan, mengklarifikasi, 
menafsirkan. 
4) Fungsi eksekutif (excecutive function) menentukan batas waktu, nor-
norma, menentukan tujuan dn memberikan saran-saran. 
 Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok dalam 
layanan bimbingan kelompok. Tanpa anggota kelompok tidaklah mungkin 
ada kelompok dan sebagian besar kegiatan bimbingan kelompok 
didasarkan atas peranan dari anggota kelompok.  
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 Menurut Sukardi peranan anggota kelompok yang harus 
dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu: 
a) Membantu terbinanya suasana keakraban antar anggota kelompok. 
b) Mencurahkan segenap perasaan dalam mengikuti kegiatan  kelompok. 
c) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan 
bersama. 
d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan melaksanaknnya dengan 
baik. 
e) Aktif ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
f) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 
g) Berusaha membantu anggota lain. 
 Dari unsur tersebut dapat disimpulkan adanya tiga unsur terpenting 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yaitu pertama, dinamika 
kelompok, kedua, pemimpin kelompok  merupakan unsur yang 
menentukan jalannya sebuah layanan bimbingan kelompok dan yang 
terakhir adalah anggota kelompok unsur yang penting dalam sebuah 
layanan bimbingan kelompok. 
 Tanpa anggota kelompok tidak akan mungkin dapat berjalan  
sebuah layanan bimbingan kelompok. Ketiga unsur tersebut harus ada dan 
berjalan secara harmonis, untuk terciptanya tujuan dari pelaksanaan 




5. Materi layanan bimbingan kelompok  
 Dalam layanan bimbingan kelompok materi yang dapat dibahas 
berbagai hal yang amat beragam yang berguna bagi peserta didik (dalam 
segenap bidang bimbingan). Materi tersebut meliputi. 
a. Pemahaman dan pemantapan kehidupan beragam dan hidup sehat. 
b. Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain sebagaimana 
adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, dan budaya serta 
permasalahannya). 
c. Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan peristiwa yang terjadi 
dimasyarakat serta pengendaliannya/pemecahannya. 
d. Pengaturan dan penggunaan waktu secra efektif (untuk belajar dan 
kegiatan sehari-hari serta waktu senggang. 
e. Pemahaman tentang adanya bebagai alternatif pengambilan keputusan dan 
berbagai konsekuensinya. 
f. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil belajar, 
timbulnya kegagalan belajar dan cara-cara penanggulannya. 
g. Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif. 
h. Pemahaman tentang dunia kerja,pilihan dan pengembangan  
6. Penyelengaraan Layanan Bimbingan Kelompok 
 Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, 
yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), dan 
kelompok besar (13-20 orang). Untuk terselenggaraannya layanan 
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bimbingan kelompok, terlebih dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok 
peserta didik. Ada dua jenis kelompok yaitu kelompok tetap (yang 
anggotanya tetap untuk jangka waktu tertentu, misalnya satu bulan atau 
satu cawu) dan kelompok tidak tetap atau insidental (yang anggotanya 
tidak tetap: kelompok tersebut dibentuk untuk keperluan khusus tententu). 
 Kelompok tetap melakukan kegiatannya secara berkala, sesuai 
dengan penjaduwalan yang sudah diatur oleh guru pembimbing, 
sedangkan kelompok tidak tetap melakukan kegiatannya atas dasar 
kesempatan yang ditawarkan oleh guru pembimbing ataupun atas dasar 
permintaan peserta didik sendiri yang menginginkan untuk membahas 
permasalahan tertentu melalui dinamika kelompok. 
7. Asas bimbingan kelompok  
 Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Asas kerahasiaan, anggota harus menyimpan dan merahasiakan 
informasi apa yang dibahas dalam kelompok, gerutama hal-hal 
yang tidak layak diketahui orang lain. 
b. Asas keterbukaan, anggota bebas dan terbuka mengemukakan 
pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang dirasakan dan 
dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu. 
c. Asas kesukarelaan, semua anggota dapat menampilkan diri secara 




d. Asas kenormatifan, semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 
boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang 
berlaku. 
B. Konsep Pemilihan Karir  
1. Pengertian Karir  
 Setiap individu tentunya perlu membuat keputusan tentang 
karirnya (career decision-making). Karir merupakan suatu peran yang 
khas yang diperankan oleh individu yang dibentuk berdasrkan sesuatu 
yang dipilih dan tidak dipilih oleh individu tersebut (Herr & Crammer 
dalam Brown, 2012).  
 Peran tersebut dipilih oleh individu dengan berbagai macam 
pertimbangan berdasarkan pengalaman yang individu alami. Oleh  
sebab  itu, lembaga pendidikan  sangat berperan serta dalam hal 
memfasilitasi berbagai hal yang berkaitan  dengan  arah  masa  depan  
tiap individu. 
 Guru  dan  Konselor  sebagai  pendidik mempunyai andil yang 
cukup besar dalam membimbing  siswa,  untuk  menentukan arah yang 
tepat dalam menentukan pilihan kariernya,  melalui  pemberian  
layanan informasi  karier.  Pemberian  layanan informasi pada 
umumnya telah diterapkan oleh  lembaga  pendidikan  dengan 
diadakannya  program  layanan  bimbingan dan konseling bagi siswa,  
sehingga siswa dapat  memahami  akan  dirinya  sendiri dalam  
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mempersiapkan  kariernya.  Untuk itu, peran  berbagai komponen  
pendidikan untuk  menjadi  suatu  sistem  manajemen yang  mengatur  
setiap  proses  siswa semenjak  masuk  sekolah  sampai  pada 
kelulusannya,  menjadi  dominan. (Arikunto, 2002). 
“Karir dapat dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan 
yang saling berhubungan. Dalam hal ini seseorang memajukan 
kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, 
sikap, kebutuhan, aspirasi dan cita-cita sebagi suatu rentang hidupnya 
sendiri (the span of one’s life)” 
Pengertian karir yang dikemukakan oleh homby dalam walgito, 
(2010:201) bahwa karir adalah “pekerjaan, profesi. Seseorang akan 
bekerja dengan senang hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang 
dikerjakan itu sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya,dan 
minatnya”. 
Dari pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka dalam 
penelitian ini karir didefinisikan sebagai suatu rentang aktivitas 
individu dalam menjalani peristiwa-peristiwa dan peran-peran 
kehidupan yang keseluruhannya menyangkut tanggung jawab 
seseorang terhadap pekerjaannya dalam karirnya dengan karir peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Bulakamba Tahun Pelajaran 2019/2020 
secara umum belum memikirkan karirnya yang akan dipilih setelah 
lulus SMA. Peserta didik dalam memilih jenjang pendidikan atau 




2. Pemilihan Karir  
Menurut Ginzberg dalam (Winkel & Hastuti, 2010:632) pemilihan 
karir merupakan suatu proses pengambilan keputusan seumur hidup 
dimana individu secara tetap mencari mencocokan yang optimal antara 
tujuan dengan realita dunia. Berdasrkan teori meningkatkan karir dalam 
pemilihan karir ini berbeda pada tahap exploration dari umur 15 sampai 
24 tahun, dimana orang muda memikirkan berbagai alternatif jabatan, 
tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. 
Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk 
memenuhi kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud penulis 
diantaranya kebutuhan fisik seperti makanan, pakaian, tempat berteduh, 
dan sebagainya. Kebutuhan psikologis, diantaranya kebutuhan 
disayangi, kebutuhan untuk dihormati dan dihargai orang lain. 
Mc Daniels (dalam Brown, 2012: Isaacson & Brown, 1997) 
mengatakan bahwa pemilihan karir merupakan peran individu dalam 
bekerja pada suatu pekerjaan dan kegiatan yang banyak dilakukan 
individu saat waktu luang merupakan dua peran yang tidak dapat 
dipisahkan yaitu peran dalam bekerja dan peran dalam memanfaatkan 
waktu luang (leisure). 
Pemilihan karir merupakan suatu kemampuan kepribadian dan 
kemampuan seseorang dalam memilih jabatan dalam karir. Jabatan-
jabatan yang menggambarkan suatu pandangan hidup suatu lingkungan 
dari pada menetapkan fungsi-fungsi atau ketrampilan kerja secara 
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terpisah. Pemilihan jabatan atau karir merupakan proses pengambilan 
keputusan yang berlangsung sepanjang hayat bagi mereka yang mencari 
banyak kepuasan dari pekerjaanya. Pemilihan karir sesorang adalah 
berlangsung dalam kurun waktu yang panjang dan terjadi sepanjang 
kehidupannya, serta tidak satu keputusan pun yang bebas dilalui dalam 
kehidupannya. Pemilihan karir yang dibuat pada awal proses 
perkembangan vokasional sangat berpengaruh terhadap pilihan-pilihan 
selanjutnya. 
Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertian pemilihan karir, 
maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan karir adalah suatu perbuatan 
atau kegiatan, yang berlangsung secara sadar untuk mendorong individu 
bertingkah laku dalam memilih atau pengambilan keputusan karir yang 
akan digeluti. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bulakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021 tergolong dalam peserta 
didik baru dijenjang Sekolah Menengah Atas sehingga umumnya belum 
memiliki motivasi dalam pemilihan karirnya. Hal ini terlihat dalam 
pemilihan jurusan, peserta didik masih mengikuti teman-temannya dan 
menuruti saran orang tuanya. 
3. Teori-Teori Pilihan Karir Menurut Para Ahli 
 Para ahli yang mengembangkan teori-teori pilihan karir antara lain    
diungkapkan oleh: Peter M. Blau (1950), Donald E. Super (1957), John 
Holland (1959) dalam http://dachulovers.blogspot.com/2013/08/teori-
teori-pilihan-karir-menur-para.html sebagai berikut: 
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a. Peter M. Blau (1950) 
 Menurut Peter M. Blau (Sukardi,1950:86) arah pilihan karir 
seseorang merupakan suatu proses yang berlangsung lama dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor penunjang maupun faktor 
penghambat bagi seseorang dalam membuat keputusan karir. Faktor-
faktor yang mempengaruhi individu dalam pembuatan keputusan karir 
diantaranya sebagai berikut: pengalaman sosial, interaksi dengan orang 
lain,potensi-potensi yang dimiliki, aspirasi orang tua, pengetahuan 
tentang dunia kerja, minat, pertimbangan pilihan karir, serta 
ketrampilan dalam pembuatan keputusan karir. 
 Faktor-faktor yang menentukan dalam memasuki pekerjaan 
terdapat delapan macam  diantaranya yaitu: 
1) Tuntutan anggota baru untuk mendapat libur atau cuti lebih awal 
dan lebih lama. 
2) Faktor kebutuhan fungsional, misalnya teknik kualifikasi. 
3) Faktor kebutuhan non fungsional, yaitu suatu seleksi yang 
didasarkan atas dasar kriteria yang tidak relevan. 
4) Ganjaran (reward), seperti gaji (income), prestise, tenaga, dan lain-
lain. 
5) Faktor informasi yang lengkap yang berpengaruh dalam memasuki 
pekerjaan. 
6) Ketrampilan teknik pekerjaan dalam berbagai macam. 
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7) Karakteristik sosial pekerja yang berpengaruh dalam pembuatan 
keputusan. 
8) Faktor orientasi nilai masyarakat yang relatif menentukan 
signifikasi perbedaan ganjaran (reward) yang akan diterima. 
 Faktor-faktor tersebut terhadap pekerjaan yang akan dipilih oleh 
seseorang. Pada hakikatnya, setiap individu akan mengumpulkan 
informasi mengenai karir yang akan dipilihnya. Informasi yang 
dikumpulkan oleh seseorang individu di anataranya adalah faktor-faktor 
yang telah disebutkan diatas. 
b. Donald E. Super (1957) 
Super (Sharf, 1992:121) menjelaskan bahwa dalam kematangan 
bekerja dan konsep diri (self-concept) merupakan dua proses 
perkembangan yang berhubungan. Pada teori tersebut Donal E. Super 
masih menjelaskan masalah perkembangan atau pemilihan jabatan 
secara umum. 
Teori perkembangan jabatan menurut Donald E. Super (anieq et al., 
2004) yaitu sebagai berikut: 
1) Setiap orang memiliki perbedaan individual, sebab setiap orang 
memiliki kemampuan, minat, dan ciri-ciri kepribadian yang 
berbeda. 
2) Setiap individu memiliki kecakapan (potensi) untuk mencapai 
sukses atau kepuasan untuk sejumlah pekerjaan tertentu. 
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3) Setiap jenis pekerjaan menurut pola khas dari kemampuan, minat, 
nilai-nilai dan sifat-sifat kepribadian. 
4) Preferensi dan kompetensi jabatan akan mengalami perubahan 
karena waktu dan pengalaman, karena membuat pilihan dan 
penyesuaian merupakan proses yang kontinu. 
5) Proses perkembangan melewati lima tahap kehidupan, yaitu tahap 
pertumbuhan (growth), eksplorasi (eksploration), pembentukan 
(establishment), pembinaan (maintenance), dan tahap kemunduran 
(decline). Kemudian pada tahap eksplorasi dibagi kembali menjadi 
tahap fantasi, tentatif, dan tahap realistis. Sedangkan pada tahap 
pembentukan dibagi menjadi tahap mencoba (trial) dan tahap yang 
mentah (stable). 
6) Pola karir pada umumnya ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi 
keluarga, kemampuan mental, kepribadian, dan kesempatan (faktor 
internal dan eksternal). 
7) Perkembangan tingkat kehidupan (life stage) atau arah pilihan 
jabatan seseoarang selalu berkembang dan dapat diarahkan dengan 
mempermudah proses kematangan kemampuan, minat, 
mengembangkan konsep diri, serta kesempatan yang cukup 
memadai. 
8) Proses perkembangan `jabatan penting dalam mengembangkan dan 
melaksanakan suatu konsep diri. 
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9) Proses perpaduan antara faktor individual dan sosoial atau antara 
konsep diri dengan kenyataan (reality testing). Interaksi antara 
individu dengan lingkungan yang membentuk pola karir. 
10)  Kepuasan kerja dan kepuasan hidup sangat bergantung pada 
luasnya individu dapat menyalurkan potensi-potensi, kepribadian 
dan nilai-nilai yang dimilikinya. 
c. John Holland (1959) 
 John Holland (sharf, 1992:45) memandang bahwa pilihan karir dan 
penyesuaian karir merupakan perkembangan dari kepribadian 
seseorang. Individu mengekpresikan dirinya, ketertarikan, dan nilai-
nilai melalui pilihan karir mereka. Teori ini mengemukakan bahwa 
adanya hubungan antara pilihan karir dengan tipe kepribadian yang 
dimiliki individu dan penting sekali membangun ketertarikan atau 
kecocokan antara dua hal yaitu: 
 Pokok pikiran yang mendasariteori Holland yaitu sebagai berikut: 
1) Individu dapat dikategorikan menjadi enam tipe 
kepribadian, yaitu realistik,investigatif, artistik, sosial, 
gist (suka berusaha), dan konvensional. 
2) Dalam menentukan pilihan karir, individu diarahkan 
untuk memilih lingkungan pekerjaan (okupasional) yang 
sesuai dengan tipe kepribadiannya. 
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3) Individu mempelajari lingkungan-lingkungan pekerjaan 
dan melatih keterampilan dan kemampuannya, 
mengekspresikan sikap-sikap dan nilai-nilai dan 
menerima masalah-masalah serta peranan-peranana yang 
sesuai. 
4) Perilaku seseorang ditentukan oleh interaksi antara 
kepribadian. 
(http://dachulovers.blogspot.co.od/2013/08/html).  
  Dalam proses pilihan pekerjaan. Holland 
berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi yaitu faktor diri dan faktor lingkungan. 
Faktor diri meliputi pengetahuan tentang diri (self-
knowledge), evaluasi diri (self- evaluation), dan 
pengetahuan karir (arah atau luasnya pekerjaan). Sedangkan 
faktor lingkungan meliputi potensi lingkungan, tekanan 
sosial, yang bersumber dari keluarga dan teman, penilaian 
atasan dan potensi dari atasan, serta batasan-batasan yang 
berasal dari sumbersosial ekonomi dan lingkungan. 
   John Holland mengemukakan bahwa pengetahuan diri 
mempunyai peranan meningkatkan (increase) atau mengurangi 
(decrease) ketepatan pilihan seseorang pengetahuan diri diartikan 
sebagai kemampuan seseorang untuk membedakan berbagai 
kemungkinan lingkungan yang dipandang dari sudut kemampuan 
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yan dimiliki oleh individu itu sendiri. Penilaian diri (self-evaluation) 
berbeda dengan pengenalan diri. Penilaian diri lebih menitikberatkan 
pada penghargaan terhadap dirinya, sedangkan pengetahuan diri 
berisikan sejumlah informasi yang dimiliki seseorang tentang dirinya 
sendiri. Penilaian diri yang terlalu tinggi mengakibatkan pilihan yang 
melebihi kecakapannya atau aspirasi yang tidak realistis, dan 
penilaian yang kurang menyebabkan pilihan dibawah kecakapan atau 
aspirasi yang tidak realistis. 
   Teori Holland oleh banyak pakar psikologi vokasional 
dinilai sebagai teori yang komperhensif karena meninjau pilihan 
okupasi sebagai bagian dari keseluruhan pola hidup seseorang dan 
sebagai teori yang mendapat banyak dukungan dari hasil penelitian 
sejauh menyangkut model-model lingkungan serta tipe-tipe 
kepribadian. Kelemahan dalam teori ini adalah kurang ditinjau 
proses perkembangan yang melandasi keenam tipe kepribadian dan 
tidak menunjukan fase-fase tertentu dalam proses perkembangan itu 
serta akumulasi rentang umur. Mengenai tahap atau tingkat yang 
dapat dicapai oleh seseorang dalam bidang okupasi tertentu 
(ocupational level), Holland menunjuk pada taraf intelegensi yang 
memungkinkan tingkat pendidikan sekolah tertentu, namun 
dipertanyakan apakah masih ada faktor-faktor lain yang 




d. David V. Tiedemen (1989) 
 Keputusan untuk memilih pekerjaan jabatan atau karir 
tertentu merupakan suatu rentetan akibat dari keputusan-keputusan 
yang dibuat individu pada tahap-tahap kehidupannya dimasa lalu. 
Perbuatan keputusan menurut David V. Tiedeman dalam membagi 
menjadi dua periode, yaitu periode antisipasi (anticipation) dan 
periode implementasi (implementation).” Kedua periode ini 
merupakan inti dari suatu perkembangan karir. Perkembangan  
pekerjaan itu diorientasikan darikeputusan mengenai sekolah, kerja 
dan kehidupannya. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Periode antisipasi (The Period of Anticipation) 
 Antisipasi dalam membuat keputusan karir menjadi empat 
proses, yaitu eksplorasi, kristalisasi, pemilihan dan klarifikasi. 
Tahapan tersebut sebagai panduan (guideline) dalam 
mengantisipasi suatu keputusan. 
a) Eksplorasi, merupakan penjelajahan terhadap kemungkinan 
alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui eksplorasi 
ini, individu mengetahui dengan jelas konsekuensi apa yang 
akan dialami jika mengambil keputusannya tersebut. 
b) Kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi 
berpikir. Pada tahap ini, pemikiran dan perasaan mulai 
terpadu dan teratur. Keyakinan atas pilihan yang akan 
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diambil menguat. Definisi tentang alternatif pilihan 
semakin jelas. 
c) Pemilihan, sama halnya dengan perkembangan kristalisasi, 
proses pemilihan pun terjadi. Masalah-masalah individu 
berorientasi kepada tujuan yang relevan, yaitu individu 
mulai mengorganisasi dalam melengkapi dan 
menyesuaikan terhadap berbagai pilihan karir masa depan. 
Sehingga pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. 
d) Klarifikasi, ketika seorang individu membuat keputusan 
lalu melakukannya, mungkin dalam perjalanannya ada yang 
lancar mungkin ada yang mempertanyakan kembali karena 
kebingungan. Pada saat individu mengalami kebingungan, 
seharusnya individu tersebut melakukan eksplorasi 
kembali, kristalisasi, lalu melakukan pemilihan alternatif 
kembali dan seterusnya. 
2) Periode Implementasi dan Penyesuaian (The Period of 
Implementation and Adjustment). 
 Periode implementasi dan penyesuaian ini digolongkan 
menjadi tiga tahap, yaitu: tahap induksi (induction), tahap 
transisi (transitition), dan tahap mempertahankan 
(maintenance). 
a) Tahap induksi, tahap ini terjadi atau dimulai dari 
pengalaman dan kesimpulan yang diteliti. Individu 
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mengorganisisr karir dari tujuan individu ke dalam interaksi 
yang berhubungan dengan masyarakat (misalnya 
melanjutkan sekolah atau pekerjaan). Selama tahap ini, 
individu mengutamakan hal-hal yang berkaitan dengan 
tujuan yang telah dicapainya. Akhirnya pada tahap ini 
tujuan dan sejumlah alternatif menjadi suatu bagian. Dalam 
arti lain, tujuan individu dan dunia kerja berasimilasi 
dengan posisinya sebagi salah satu aspek yang 
memungkinkan mendorongnya untuk berhasil. 
b) Tahap Transisi, dalam tahap ini orientasi yang diutamakan 
adalah disesuaikan kepada penetapan tujuan karir yang 
diambilnya. Walaupun telah diperoleh kepercayaan bahwa 
seseorang akan berhasil terhadap pembuatan keputusan 
karirnya, akan tetapi seorang individu masih mengalami 
tahap transisi berbagai keputusan yang telah diambilnya, 
yaitu adanya berbagai kemungkinan bahwa individu akan 
menyimpang arah. 
c) Tahap Mempertahankan, pada tahap ini individu 
memelihara keputusan karir yang telah diambilnya. Pospek 
terhadap segala usahanya telah menuju kepada status 
dimasa mendatang dan seterusnya akan berkembang 




4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi  Pemilihan Karir 
 Dalam keadaan yang normal, seseorang dapat memilih suatu 
pekerjaan yang disenanginya. Pada anak-anak dan remaja pilihannya 
tidak bisa terlalu realistis. Misalnya anak kecil yang ingin menjadisopir 
bis karena atas dasar pengalamannya yang masih terbatas, dirasa 
begitu menarik untuk duduk di belakang stir kendaraan yang begitu 
besar. Pilihan pekerjaan yang sungguh-sungguh bukanlah suatu 
tindakan sesaat saja, melainkan merupakan hasil suatu proses 
pemikiran dan pengalaman tertentu, walaupun hasilnya nanti mungkin 
juga dapat bersifat sementara. 
 Di hari saya penelitian banyak fenomena yang sering muncul 
sampai saat ini bahwa dalam menentukan pilihan karirnya peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes masih 
sering mengikuti teman atau orang tua. Tidak jarang saya mendengar 
dari remaja mengeluh hari kedepannya suram, tidak jelas, dimana akan 
bekerja, profesi apa yang cocok baginya dan sebagainya. Akan tetapi 
dilain pihak peserta didik tidak mengetahui jalan untuk 
menghadapinya, karena kenyataan hidup dalam masyarakat tidak 
memberikan kepastian. Hal ini erat hubungannya dengan macam dan 
jenis sekolah serta jenis sisitem pendidikan yang dilakuinya. 
 Menurut Donald Super dalam Dian Saputra (2010:17), konsep 
konsep diri merupakan kekuatan pendorong yang mempengaruhi 
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pemilihan karir seseorang di sepanjang hidupnya. Menurut Super, 
pemilihan karir adalah suatu usaha yang merealisasikan konsep diri 
seseorang. Super telah mengusulkan sepuluh usul untuk menjelaskan 
teorinya usul-ususl itu adalah sebagai berikut: 
a. Manusia berbeda dari segi minat dan kepribadian. 
b. Orang layak menjabat beberapa jenis pekerjaan disebabkan 
kemampuan, minat, dan fitur kepribadiannya yang berbeda. 
c. Setiap pekerjaan membutuhkan pola kemampuannya minat, dan 
karakteristik kepribadian tertentu. Jadi seseorang bisa menjabat 
beberapa jenis pekerjaan dan beberapa individu dapat melakukan 
satu jenis pekerjaan. 
d. Pemilihan pekerjaan situasi dimana mereka hidup dan bekerja serta 
konsep diri berubah dari waktu ke waktu ketika pengalaman 
diperoleh. Jadi membuat pilihan dan menyesuaikan diri dengan 
situasi baru merupakan proses yang berkelanjutan. 
e. Proses ini dapat diuraikan dalam serangkaian tingkat hidup. 
f. Pemilihan karir ditentukan oleh taraf sosial ekonomi orang tua, 
kemampuan mental, karakteristik dan peluang-peluang pekerjaan 
yang ditawarkan kepada seseorang. 
g.  Perkembangan individu melalui tahap hidup  tertentu bisa 
dibimbing dengan membantu proses kematangan,kemampuan, dan 




h. Proses perkembangan kejujuran merupakan suatu proses 
perkembangan dan pelaksanaan konsep diri. Setelah seseorang 
membangun konsep dirinya, dia akan memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan konsep diri itu dan menolak pekerjaan-pekerjaan 
yang lain. 
i. Proses kompromi antara individu dan faktor-faktor sosial antara 
konsep diri dengan realitas merupakan satu proses main peranan 
secara baik dalam wawancara konseling atau aktivitas kehidupan 
nyataseperti didialam kelas maupun tempat kerja. 
j. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup tergantung pada sejauh mana 
seseorang dapat menggunakan kemampuannya, minatnya fitur-fitur 
kepribadian dan nilai-nilainya 
Pilihan karir menurut  Mathis dan Jackson dalam Subekhi 
(2012:166) bahwa “terdapat empat dasar karakteristik seseorang 
dalam membuat pilihan karir, yaitu faktor minat, citra diri, 
kepribadian dan latar belakang sosial”. Dalam kenyataan seseorang 
remaja ketika menentukan pemilihan karir, seringkali tidak 
dilakukannya sendiri. Menurut Ginzberg dalam Daryanto dan 
Tasrial (2013:51), terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir diantaranya: 
1) Realitas adalah pemilihan suatu pekerjaan akibat dari 
tekanan lingkungan yang dimaksud lingkungan disini 
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merupakan lingkungan keluarga, masyarakat dan lain 
sebagainya. 
2) Pendidikan adalah faktor yang terdapat pada bidang karir 
yang ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pendidikannya. 
3) Emosi adalah salah satu faktor pemilihan karir yang 
tergantung pada aspek kepribadian seseorang yang mana 
dalam faktor ini lebih condong pada fisik dan keahlian pada 
bidang studi dan mengikuti bakat minat yang telah 
dimilikinya. 
4) Nilai pribadi adalah faktor yang menentukan karir 
berdasarkan pada aspek kepribadian seseorang atau sering 
disebut dengan sesuka-suka hati mau berpikir apasaja. 
  Keberhasilan dalam memilih dan menjalankan program studi serta 
karir pekerjaan sangat ditentukan karakteristik kepribadian individu 
yang bersangkutan. Individu yang memiliki minat, kemampuan, 
kecerdasan, motivasi internal, tanpa ada paksaan dari orang lain, 
biasanya akan mencapai keberhasilan dengan baik. Keberhasilan tidak 
dapat diukur secara materi finansial yang melimpah, tetapi seberapa 
besar nilai kepuasan hidup yang diperoleh melalui pilihan-pilihan 
tersebut. 
5. Tahap Perkembangan Karir 
 Proses pemilihan karir bukan hal yang mudah ditentukan dan 
menjadikan pilihan yang disesuaikan dengan kemampuan yang 
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dimiliki. Oleh karena itu membutuhkan langkah-langkah serta proses 
yang baik dan tepat dalam pemilihan karir. Adapun langkah-
langkahnya pemilihan karir dipaparkan oleh beberapa tokoh sebagai 
berikut: 
 Menurut Donald Super dalam Agoes Dariyo (2010:50), 
perkembangan pemilihan pekerjaan karir dibagi menjadi 5 tahap yaitu: 
a. Masa Kristalisasi : dimana masa individu mencari bekal 
pengetahuan dan ketrampilan melalui pendidikan formal dan non 
formal, untuk persiapan masa depan hidupnya. 
b. Masa Spesifikasi : individu telah menyelesaikan pendidikan 
tingkat (SMA). Ia meneruskan pada jenjang pendidikan yang 
khusus yang sesuai dengan minat bakatnya. Masa ini mengarah 
jalur pendidikan yang menjurus taraf keahlian. 
c. Masa Implementasi : individu mulai menerapkan pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperoleh pada masa sebelumnya, sesuai 
dengan bidang keahlian atau profesinya. 
d. Masa Stabilisasi : dimana individu menekuni bidang 
profesinya sampai benar-benar ahli dibidangnya dan dapat 
mencapai prestasi, misalnya sebagi dekan fakultas, direktur 
perusahaan dan lain-lain. 
e. Konsolidasi : setelah mencapai karir, individu mulai memikirkan 
kembali sesuatu yang telah dilakukan selam ini, (berhasil maupun 
gagal). Lebih dari itu individu mulai mengintegrasikan selurh 
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pengalamannya kedalam aspek kepribadian agar dapat melangkah 
ke masa depan yang lebih baik. 
 Hoppock dalam Dewa Ketut Sukardi (2015 : 80), mengemukakan 
pokok-pokok pikirannya dalam pemilihan karir antara lain: 
a. Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk memenhi 
kebutuhan. 
b. Pekerjaan, jabatan atau karir yang dipilih adalah jabatan yang diyakini 
bahwa jabatan itu paling baik untuk memenuhi kebutuhannya. 
c. Pekerjaan, jabatan atau karir tertentu dipilih seseorang apabila untuk 
pertama kali mengetahi bahwa bahwa jabatan itu dapat membantunya 
dalam memenuhi kebutuhannya. 
d. Kebutuhan yang timbul, mungkin bisa diterima secara intelektual, 
yang diarahkan untuk tujuan tertentu. 
e. Pemilihan pekerjaan, jabatan atau karir akan menjadi lebih baik 
apabila seseorang lebih mampu memperkirakan bagaimana sebaiknya 
jabatan yang akan datanng itu akan memenuhi kebutuhannya. 
f. Informasi mengenai pekerjaan, jabatan atau karir akan membantu 
pemilihan jabatan karena informasi tersebut membantunya didalam 
menemukan apakah pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhannya dan 
membantunya untuk mengantisipasi seberapa jauh kepuasan yang 
dapat diharapkan dalam suatu pekerjaan bila dibandingkan dengan 
pekerjaan yang lain. 
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g. Kepuasan pekerjaan dapat diperoleh dari suatu pekerjaan yang 
memenuhi kebutuhan sekarang atau dari suatu pekerjaan yang 
menjanjikan terpenuhinya kebutuhan dimasa mendatang. 
h. Pilihan pekerjaan selalu dapat berubah apabila seseorang yakin bahwa 
perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan kebutuhan. 
 Jadi dalam proses pemilihan karir terdapat langah-langkah prosedur 
agar setiap individu mampu mimilih karir dengan benar. Untuk dapat 
memahami serta menghindarkan dari kesalafahaman, maka peneiti 
dapat menyimpulkan pendapat dari para tokoh mengenai langkah-
langkah pemilihan karir diatas bahwa setiap individu mencari 
pengetahuan sebanyak-banyaknya dipendidikan formal atau non 
formal. Dari hasil pengetahuan yang didapat tadi setiap individu 
mampu mengenali bakat dan minatnya. Setiap individu 
mempertimbangkan kembali keadaan diri dan orang disekitarnya serta 
mengambil keputusan dan menentukan sasaran dan tujuan yang ingin 
dicapai, meliputi dampak positif dan negatif. Individu mulai 
menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh dan 
menekuni bidang profesinya hingga benar-benar ahli serta profesional 
dibidangnya. 
 Berdasarkan tahap-tahap perkembangan atau karir yang ditemukan 
oleh Super diatas maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 
XI di SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020 berada pada tahap kristalisasi. Masa mencari berbagai ilmu 
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pengetahuan dan ketrampilan melalui pendidikan formal maupun 
nonformal, untuk persiapan masa hidupnya. Upaya ditempuh pada usia 
14 - 18 tahun. 
C. Kerangka Berpikir  
 Pemilihan tentang jenis pekerjaan, jabatan dan karir yang diidam-
idamkan oleh seseorang tidak dapat disangkal lagi, mempunyai kaitan erat 
dengan pendidikan yang harus diselesaikan dalam rangka mempersiapkan 
diri memilih  jurusan yang tepat pada jenjang pendidikan selanjutnya atau 
memasuki dunia kerja. Jadi dapat dikatakan bahwa ketepatan dalam 
mengambil keputusan tentang pendidikan yang akan dijalani memiliki 
dampak tertentu dalam menentukan arah pilihan karir setelah 
menyelesaikan studinya. 
 Kesalahan, kekeliruan dan ketidaktepatan dalam pemilihan karir 
yang akan dijalani memiliki prospek yang suram dalam menentukan 
pilihan jabatan dan memperoleh lapangan pekerjaan dimasa depan. 
Diharapkan dengan adanya bimbingan kelompok, peserta didik disekolah 
akan memiliki pemahaman tentang jurusan yang sesuai dengan pilihan 
karir yang dipilih dan lapagan pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat 
dan pendidikan. Dalam usaha pengembangan karir peran bimbingan 
kelompok tentang pendidikan pemilihan karir tidak boleh diabaikan. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa layanan bimbingan kelompok 
memiliki peran penting dalam berorientasi kepada peserta didik secara 
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bersama-sama bukan dengan perindividu. Bentuk layanan bimbingan 
kelompok dalam memotivasi peserta didik agar mampu memilih karir atau 
pekerjaan sesuai dengan minat, bakat pendidikannya. Melalui layanan 
bimbingan kelompok disekolah maka peserta dididk akan mendapatkan 
informasi, pengetahuan, dan pemahaman diri serta wawasan mengenai 
pendidikan, pekerjaan, jabatan dan sebagainya. Sehingga memungkinkan 
peserta didik untuk mempermudah dalam mengambil keputusan pemilihan 
karir yang tepat untuk dirinya dimasa akan datang. Dengan demikian 
peserta didik tidak mengalami kebingungan untuk mengetahui keinginan 
dan cita-citanya dalam hal karir pekerjaan. 
Untuk lebih jelas alur pemikiran dalam penelitian ini, disajikanskema 









Gambar 2,1 Kerangka Berpikir 
Sebelum Perlakuan 
Pemberian Perlakuan  
Setelah Perlakuan 
 Dalam pemilihan karir peserta didik kurang 
diberikan adanya bimbingan kelompok  
Melaksanakan Layanan Bimbingan 
Kelompok kepada peserta didik kelas XI IPS 
1 
Pemilihan karir peserta didik menjadi realistis 




D. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Inferensi statistik 
dimulai dengan sebuah pernyataan hipotesis nihil dan hipotesis riset (atau 
alternatif). Hipotesis nihil (null hypotesis) bermakna bahwa rata-rata 
populasi adalah setara, perbedaan yang terlihat disebabkan oleh kesalahan 
random. Hipotesis riset (research hypothesis) adalah bahwa rata populasi 
pada kenyataan tidak setara. Hipotesis nilai (Ho) menyatakan bahwa 
variabel bebas tidak memiliki efek. Hipotesis riset (Ha) menyatakan 
bahwa variabel bebas benar-benar memiliki efek. 
 Hipotesis dalam penelitian berupa pernyataan yang 
menghubungkan secara eksplisit dan implisit satu variabel dengan variabel 
lainnya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Ha : ada efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 
reframing untuk meningkatkan pemilihan karir peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Bulakamba Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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2. Ho : Tidak ada efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan reframing untuk meningkatkan pemilihan karir peserta 





























A. Pendekatan, Jenis Penelitian, dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Menurut Sugiyono (2016:2) definisi pendekatan penelitian adalah: 
“Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” 
Dengan pendekatan ini, penulis bermaksud mengumpulkan data 
dan mengamati aspek-aspek tertentu yang berkaitan erat dengan 
masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh data yang menunjang 
penyusunan laporan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2016:8) definisi metode penelitian kuantitatif 
adalah sebagai berikut: 
“Metode penelitian kuantitaif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sempel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.” 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan 
Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan 
Reframing untuk Meningkatkan Pemilihan Karir Peserta Didik Kelas 
Xl SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
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2020/2021, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan 
kuantitatif.  
Dalam penelitian kuantitatif ini data yang dikumpulkan dan 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dimana peneliti menggali fakta-fakta dari 
peristiwa yang terjadi dengan menggunakan angket atau kuesioner. 
Maka dalam penelitian ini mengguanakan pendekatan kuantitatif. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menurut Suharsimi (2010:9), jenis penelitian 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
a. Jenis eksperimen, adalah jenis yang menggunakan perlakuan atau 
treatment yang bertujuan mengubah keadaan yang diharapkan. 
b. Jenis non eksperimen adalah metode yang tidak menggunakan 
treatment dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian pra 
eksperimental yang dilakukan menggunakan rancangan “one Grup 
Petest – Posttest design”. Dalam penelitian ini terdapat pretest 
sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakukan. (Sugiyono 2010:32). 
Jenis penelitan yang akan digunakan adalah penelitian Non- 
Eksperimen yaitu penelitian yang akan menganalisis antara 
hubungan variabel atau beberapa variabel dengan kata lain 
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penelitian korelasional. Variabel yang digunakan untuk 
memprediksi disebut variabel prediktor. Sedangkan variabel yang 
diprediksi disebut variabel kriterium atau kriteia. Istilah lain 
“prediktor adalah variabel independent (bebas) dan variabel 
kriterium biasanya bisa disebut variabel dependen (terikat)" (Yatim 
Riyanto 2011:34). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi (2013:125), True 
Experimental Design yaitu eksperimen yang dianggap sudah baik 
karena sudah memenuhi persyaratan, yang dimaksud persyaratan 
dalam eksperimen adalah adanya kelompok  lain yang tidak dikenal 
eksperimen dan ikut mendapat pengamatan. Dengan adanya kelompok 
lain yang disebut kelompok perbandingan atau kelompok control ini 
akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti 
dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan. 
3. Desain Penelitian  
Desain memiliki pengertian kerangka bentuk atau rancangan. Pada 
konteks penelitian, desain menguraikan tentang kerangka kerja dari 
sebuah penelitian yang akan dilakukan. Desain penelitian ditentukan 
oleh konsep pengujian yang akan dilakukan dan keberadaan penelitian 
yang dibutuhkan. Desain dapat digambarkan seperti tabel yang berisi 
variabel penelitian. 
Rancangan penelitian yang akan penulis gunakan pada penelitian 
ini adalah Rancangan Pretest-Posttes Kelompok Tunggal (One Group 
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Pretest-Posttes Design). Kelompok tunggal artinya pengujian dalam 
penelitian ini dilakukan hanya pada saat satu kelas. Pretest-Posttes 
berfungsi untuk mengukur keberhasilan penelitian. Oleh karena itu 
tidak ada kelompok kontrol atau kelompok pembanding yang dijadikan 
pengukuran. One group pretest and posttes design pengembangannya 
adalah dengan cara melakukan satu kali pengukuran didepan (Pre-test) 
sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan 
pengukuran lagi (Post-test). 
Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian 
memberikan gambaran tentang prosedur untuk mendapatkan informasi 
atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh pertanyaan 
penelitian. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui adanya 
efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
pemilihan karir peserta didik kelas Xl akan dilakukan dengan pre-
experimental design, dimana menurut Sugiyono (2015 :110) “Dalam 
desain penelitian ini belum merupakan eksperimen sungguh- sungguh 
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 





Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk one group pre 
test post test design, dengan desain sebagi berikut. 
 
 
                                  
 
          Gambar 3.1 Desain Penelitian 
        Keterangan : 
𝑂1    =  Hasil angket sebelum treatment 
 𝑂2    = Hasil angket sesudah treatment  
 X     = Treatment 
B. Variabel dan Indikator Variabel Penelitian 
1. Variabel penelitian  
  Variabel penelitian merupukan suatu atribut atau sifat atau nilai-
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
  Menurut Karlinger (1973) variabel adalah konstruk (counstruts) 
atau sifat yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini, variabelnya 























a. Variabel independen (bebas) 
 Variabel ini sering disebut sebagai variabel sistemulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dipenden (terikat) 
b. Variabel Dependen (terikat) 
 Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
 Sesuai dengan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah “ Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan Reframing”. Sedangkan 
yang menjadi variabel terikat adalah Pemilihan Karir”. 
2. Indikator  Variabel Penelitian 
 Indikator penelitian merupakan variabel yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. 
Indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel X Layanan bimbingan kelompok. 
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1) Penguatan  
2) Meringkas  
3) Diskusi  
4) Bermain peran 
b. Variabel Y Meningkatkan pemilihan karir peserta didik. 
1) Memahami perbedaan individual setiap orang  
2) Memiliki kecakapan (potensi) untuk mencapai sukses 
3) Setiap jenis pekerjaan menuntut pola khas dari kemampuan, 
minat, nilai-nilai dan sifat kepribadian. 
4) Memahami proses perkembangan dalam tahap kehidupan  
5) Memahami perubahan kompetensi dalam jabatan. 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
  Menurut Sugiyono (2014:130) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut S Margono (2010:118) 
populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Sedangkan menurut 
Suharsimi (2013:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Berdasarkan pengertian populasi diatas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa pengertian populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian 
yang mempunyai keterkaitan erat dengan objek penelitian populasi 
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yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Xl IPS 
SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 364 peserta didik. 
Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
No Kelas L P Jumlah 
1. XI IPA 1 15 25 40 
2. XI IPA  2 15 25 40 
3. XI IPA 3 20 20 40 
4. XI IPA 4 15 26 41 
5. XI IPS 1 10 30 40 
6. XI IPS 2 20 21 41 
7. XI IPS 3 15 25 40 
8. XI IPS 4 15 25 40 
9. XI IPS 5 10 32 42 
 Jumlah 135 229 364 
Sumber : Guru BK SMA Negeri 1 Bulakamba Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Sampel Penelitian  
  Menurut Sugiyono (2014:131) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut S 
Margono (2010:121) sampel adalah sebagian dari populasi, sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2010:190) apabila subjeknya kurang dari 
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100, maka diambil semua. Namun jika subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
  Berdasarkan pengertian sampel diatas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa pengertian sampel adalah sebagian kecil dari 
populasi yang diteliti. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
10% dari 364 peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Bulakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020 yaitu 36  peserta didik. 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 




1.  XI IPA 1 40 × 10% = 4,0 4 
2.  XI IPA 2 40 × 10% = 4,0 4 
3.  XI IPA 3 40 × 10% = 4,0 4 
4.  XI IPA 4 41 × 10% = 4,1 4 
5.  XI IPS 1 40 × 10% = 4,0 4 
6.  XI IPS 2 41 × 10% = 4,1 4 
7. XI IPS 3 40 x 10% = 4,0 4 
8. XI IPS 4 40 x 10% = 4,0 4 
9. XI IPS 5 42 x 10% = 4,2 4 






D. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan yaitu 
menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Untuk memperoleh 
data yang relevan dalam penelitian maka metode yang digunakan adalah 
angket sebagai metode pengumpulan data yang pokok, sedangkan 
wawancara atau interview, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan 
data pendukung. 
1. Angket / Kuesioner 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010:229) angket adalah metode 
pengumpulan data dengan cara menyampaikan sejumlah pernyataan 
atau pertanyaan dan informasi kepada responden dengan cara tertulis 
atau dijawab secara tertulis pula. Begitu juga dengan Kartono 
(2009:2017) angket adalah penyelidikan mengenai masalah yang 
banyak menyangkut kepentingan umum dengan jalan mengedarkan 
formulir daftar pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada sejumlah 
subjek untuk mendapatkan jawaban tertulis seperlunya. 
 Angket penelitian ini digunakan untuk mencari subjek yang 
mengenai layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
pemilihan karir peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Bulakamba 




Gambar 3.4 Kisi-Kisi Angket bimbingan kelompok dan meningkatkan 
pemilihan karir  
No Variabel  Indikator No item 
( + ) 
No item 




1) Pemahaman yang tepat tentang 
potensi peserta didik. 
2) Pemahaman diri dan lingkungannya. 
3) Mengenal terhadap berbagai 
lingkungan kehidupan dan persiapan 
yang matang untuk menghadapi 
pilihan karirnya. 
4) Menempati pilihan karir yang sesuai 
dengan bidang kehidupan masa depan  
5) Memecahkan masalah-masalah 
khusus sehubungan dengan pilihan 
studi lanjut dan pilihan pekerjaan 
masa depan. 


































Dari konsep Layanan Bimbingan Kelompok ini menurut Rusmana, N, 2009:12 
yang mengemukakan bahwa Bimbingan merupakan upaya dalam memfasilitasi 
individu agar memperoleh pemahaman tentang penyesuaian dirinya terhadap 
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lingkungan. Lingkungan yang dimaksud ialah lingkungan dimana individu itu 
tumbuh dan berkembang, baik disekolah, keluarga, maupun masyarakat yang 
lebih luas. 
Lanjutan Tabel 3.4 
2. Pemilihan 
Karir 
1) Memahami perbedaan individual setiap 
orang  
2) Memiliki kecakapan (potensi) untuk 
mencapai sukses  
3) Setiap jenis pekerjaan menuntut pola khas 
dari kemampuan, minat, nilai-nilai dan sifat 
kepribadian. 
4) Memahami perubahan kompetensi dalam 
jabatan. 
5) Memahami proses perkembangan dalam 
tahapan kehidupan. 
6) Memahami kepuasan kerja dan kepuasan 





























Dalam pemilihan karir tersebut yang berdasarkan dari Teori yang saya kemukakan 
yaitu dari perkembangan jabatan yang menurut Donal E. Super (anieq et al.,2004) 
dan Hoppock dalam Dewa Ketut Sukardi (2015 : 80) yang mengemukakan pokok-
pokok pikirannya dalam pemilihan karir. 
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2. Interview (wawancara) 
 Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (1986: 138) mengemukakan bahwa 
anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam mengguanakan metode 
interview dan juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut. 
a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud 
oleh peneliti. 
 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 
dengan menggunakan telepon. Suharsimi Arikunto (2010:155) wawancara 
atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan terwawancara dengan 
tujuan untuk memperoleh data tentang perilaku peserta didik dengan 
konselor pada saat layanan bimbingan belajar dengan mengisi data-data 
instrumen penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2009:194) 
wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Kemudian 
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menurut Nana Sudjana (2009:206) wawancara adalah untuk memperoleh 
pengetahuan dan pendapat peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
 Wawancara digunakan untuk memperoleh data dengan cara 
melakukan penelitian langsung ke objek penelitian. Metode ini digunakan 
selain untuk memperkuat hasil data primer melalui angket, juga digunakan 
sebagai data sekunder untuk mengecek validitas data hasil kuesioner 
angket sesuai dengan keterangan-keterangan  dari guru BK. Adapun kisi-
kisi wawancara dalam penelitian ini sebagi berikut. 
Tabel 3,5 pedoman Wawancara 
NO Pedoman Wawancara 
1. Pelaksanaan bimbingan kelompok disekolah  
2. Tujuan bimbingan kelompok dalam meningkatkan  pemilihan karir  
3. Manfaat bimbingan kelompok pemilihan karir 
4. Pemilihan karir peserta didik  
5. Hubungan bimbingan kelompok dalam meningkatkan pemilihan karir 
peserta didik  
6. Peserta didik sudah mampu melakukan bimbingan kelompok dengan 
pemilihan karir 






3. Observasi  
 Obeservasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner. 
 Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015: 223) mengatakan 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagi proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
 Dalam pelaksanaannya observasi dilakukan secara berencana 
maupun secara incidental. Observasi berencana dengan cara 
mempersiapkan secara sistematis, baik mengenai waktu, alat, jenis, 
kegiatan maupun aspek-aspek yang akan diobservasikan. Sedangkan 
observasi incidental dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan 
yang diharapkan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data secara langsung 
pada obyek yang diteliti yaitu tentang layanan bimbingan kelompok dan 
meningkatkan pemilihan karir pada peserta didik. Observasi yang 
dilakukan disini untuk memperoleh data tentang permasalahan peserta 
didik, dan melihat langsung peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. Serta bertemu 
langsung dengan guru BK disekolah tersebut maupun diluar kelas 
mendapatkan data yang berhubungan dengan peserta didik. 
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4. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melakukan melakukan metode dokumentasi 
peneliti mempelajari benda-benda tertentu seperti: 
buku,majalah,dokumen,peraturan,notulen,rapat, catatan harian dan 
sebagainya. Hasan (2005:87) dokumentasi dikatakan sebagai teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada subyek penelitian, 
namun melalui dokumen. Dengan demikian dokumen dipergunakan 
sebagai alat bukti atau bahan untuk mendukung suatu informasi, 
penjelasan atau argument. 
 Metode dokumen dalam penelitian dipergunakan untuk mendapatkan 
data-data tertulis, seperti nilai mata pelajaran, daftar nama peserta didik, 
catatan guru BK, guru mapel, dan daftar-daftar lainnya. Dokumen tersebut 
akan dipergunakan sebagai bahan informasi terkait data penelitian 
mengenai layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan pemilihan 
karir peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2020/2021. Data yang dikumpulkan melalui metode 
dokumentasi merupakan data pelengkap yang mendukung keakuratan data 
yang diperoleh dari hasil kuesioner seperti catatan peserta didik disekolah, 
dan keterlambatan peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran, daftar 




E. Instrumen Penelitian  
1. Validitas Instrumen 
 Menurut Suharsimi (2006:168) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen yang dikatakan 
valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Untuk menentukan validitas dari suatu instrument, maka digunakan 
rumus validitas item. 
 
  
 Keterangan : 
 r x y          = Korelasi product moment  
 ∑ 𝑥            = Jumlah skor masing-masing item (total) 
 ∑ 𝑦             = Jumlah skor seluruh item 
 ∑ 𝑥2             = Kuadrat dijumlah skor item  
 ∑ 𝑦2            = Kuadrat dari skor item 
 ∑ 𝑥𝑦           = Jumlah keseluruhan x dikalikan y 
 x                 = Skor item variabel bebas  
 y      = Skor variabel terikat  
 n      = Jumlah siswa   
𝑟 × 𝑦 =
𝑛. ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)( ∑ 𝑦)




2. Realibilitas Instrumen 
 Realibilitas adalah menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik (Suharsimi, 
2013:221). Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas pada 
angket adalah rumus Spearman Brown (Suharsimi, 2013:223). 
 
 
 Keterangan : 
 𝑟1.1                 = reliabilitas instrument 
 X          = Skor belahan awal ( skor ganjil) 







                 = 𝑟𝑥𝑦 adalah indeks korelasi antara dua belahan 
instrumen. 
F. Analisis Data  
 Teknik analisis data atau pengolahan data merupakan salah satu 
langka yang paling penting dalam kegiatan penelitian, terutama bila 
diinginkan generalisasi atau kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Hal 
ini disebabkan data kurang mempunyai banyak arti apabila disajikan 
dalam bentuk yang masih mentah. 
𝑟1.1 =















 Menurut Suharsimi Arikunto (2010:235) analisis data adalah 
mengelola data yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan statistik, karena penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Teknik analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka analisis dalam 
penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis Post-test and Pre-tes 
One Group. 
1. Analisis Deskriptif  
 Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan pemilihan karir peserta didik. Adapun 
rumus yang digunakan untuk analisis deskriptif adalah: 
 
  
 Dimana : 
 P = Besar prosentase 
 F = frekuensi yang muncul 
 n = Jumlah peserta didik 
 (Hidyat dan Badrujaman, 2012:171) 
2. Uji perbedaan Post-test and Pre-tes One Group (statistik Uji-t) 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, 
karena dalam rangka membuktikan hipotesis digunakan norma-norma 












  Md  = Mean dari perbedaan pretest dan postest (posstest-
pretest) 
  Xd  = Deviasi masing-masing subjek (d – Md) 
  ∑ 𝑥2 𝑑 = Deviasi mean data  
  N   = Banyaknya subjek 
 Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis kerja diterima sebaliknya 
jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis ditolak dengan taraf signifikan 5% 
mengetahui adanya Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Pendekatan Reframing Untuk Meningkatkan Pemilihan Karir Peserta 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian  
 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bulakamba kabupaten Brebes 
secara resmi dibuka atau berdiri mulai tahun pelajaran 1991/1992 yang 
merupakan embrio setelah SPG Negeri Brebes beralih fungsi SMA N 1 
Bulakamba berdampingan dengan penyelenggaraan SPG siswa kelas II 
dan III, sehingga seluruh siswa tamat, SMA N 1 Bulakamba tumbuh 
berkembng dalam lingkungan dan dinamika serta kultur budaya induknya. 
Seiring dengan pertambahan usia maupun jumlah rombongan belajar yang 
semakin banyak menuntut pula jumlah tenaga pengajar yang respresentatif 
sesuai dengan rasio guru dan jumlah kelas, hal ini disebabkan tidak semua 
guru SPG dapat menjadi guru SMA menginat latar belakang pendidikan 
yang dimilikinya. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Bulakamba yang berlokasi 
di Jalan Raya Agil Kusumadya Kluwut Bulakamba, Grinting. Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes yang memiliki 2 jurusan yaitu IPA dan IPS 
masing-masing tingkatan dari kelas X, XI, dan XII, yang terdiri atas kelas 
X IPS terdapat 4 kelas dan. X IPA terdapat 4 kelas. XI IPS terdapat 5 kelas 
dan XI IPA terdapat 4 Kelas. XII IPS terdapat 5 kelas dan XII IPA 
terdapat 4 kelas. Fasilitas sekolah dilengkapi dengan adanya laboratorium 
IPA, ruang bimbingan dan konseling (BK), ruang laboratorium computer, 
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ruang seni music, ruang tata boga, ruang UKS, tempat parker siswa dan 
guru, ruang OSIS, perpustakaan dan masjid. 
 Ruang BK di SMA N 1 Bulakamba dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas diantaranya terdapat ruang tamu, sofa ruang tamu, 2 buah 
computer, 5 meja kerja guru BK, ruang konseling individu dan ruang 
konseling kelompok. Adapun guru BK di SMA N 1 Bulakamba berjumlah 
5 orang. 
.Tabel 4.1 Jumlah siswa  SMA N 1 Bulakamba kabupaten Brebes 
No Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. X 5 75 90 165 
2. XI 5 80 75 155 
3. XI 5 70 60 130 
  15 240 245 450 
Sumber : Dokumentasi SMA N 1 Bulakamba 
 Sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan faktor yang 
sangat menentukan. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah ruang 
belajar, ruang aula, ruang BK, ruang kepsek, perpustakaan, masjid, ruang 
biologi ruang osis, ruang fisika, koperasi UKS dan media belajar lainnya. 
 Sarana fisik SMA N 1 Bulakamba telah memiliki gedung sendiri 
dengan konstruksi bangunan permanen yang terdiri dari ruang kelas, R 
kepala sekolah, R dewan Guru dan ruang tata usaha. Disamping itu 
sekolah memiliki perpustakaan, ruang computer, ruang bimbingan dan 
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konseling, laboratorium dan masjid berikut ini akan dijelaskan kondisi 
lingkungan sekolah serta hal-hal yang mencakup didalamnya. 
 Kondisi sekolah dikaitkan dengan masalah penelitian yang 
didasarkan pada hasil observasi yang diakukan di SMA N 1 Bulakamba 
kabupaten Brebes Tahun peajaran 2020/2021, dapat diketahui secara 
umum peserta didik kelas XI belum mempunyai piihan karir yang jelas. 
Menurut penentunan guru pembimbing hanya sekitar 10% peserta didik 
yang telah mempunyai pilihan karirnya sekitar 25% peserta didik belum 
memiliki pilihan karir yang jelas, diantaranya 45% peserta didik mengikut 
pilihan karirnya karena mengikuti teman, 20% peserta didik mengikuti 
pilihan karirnya karena keinginan orang tuanya. Kebingungan yang sering 
dialami peserta didik biasanya terjadi pada saat mereka akan memilih 
jurusan ataupun memutuskan pilihan pendidikannya setelah lulus SMA, 
ditambah adanya perasaan cemas dalam menghadapi masa depan dan 
dunia kerja. 
 Mencermati permasalahan tersebut maka peneliti berkaloborasi 
dengan guru BK berupaya mengatasi masalah pilihan karir peserta didik. 
Dalam peneliti ini penulis menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk Meningkatkan Pemilihan Karir Peserta didik Kelas XI SMA N 1 






2. Persiapan Penelitian  
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu perlu adanya persiapan 
penelitian. Langkah yang ditempuh untuk mempersiapkan penelitian, 
anatara lain : 
a. Mengajukan judul penelitian ke ka prodi dan dosen pembimbing 
untuk mendapatkan persetujuan. 
b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan penelitan dan sekolah yang 
akan dijadikan uji coba instrument penelitian (try out). 
c. Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah dan 
hal –hal yang berkaitan dengan pemilihan karir peserta didik. 
d. Setelah dihasilkan data awal tentang masalah penelitian selanjutnya 
menyusun proposal penelitian, disetujui dan ditandatangani oleh 
dosen pembimbing I dan II serta ketua program studi bimbingan dan 
konseling untuk diseminarkan dan ditindaklanjuti dalam penyusunan 
skripsi. 
e. Membuat surat ijin penelitian pada FKIP UPS dengan nomor : 048 / 
BK / FKIP/ UPS/ XI/ 2019 / tertanggal 27 maret 2020. 
f. Mempersiapkan instrument penelitian sebagai alat pengumpul data, 
meliputi kisis-kisi angket, penyusunan item angket dan perhitungan 
skornya. 
g. Membuat jadwal penelitian yang meliputi : pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisa data ,meliputi analisis deskriptif, uji pre-
test and post-test one group, serta pembahasan hasil penelitian. 
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3. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
 Sebelum instrument penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan 
data pada penelitian, maka instrument penelitian perlu diujicobakan yang 
berguna untuk menghindari pernyataan yang kurang jelas, meniadakan 
kata-kata terlalu asing, terlalu akademik, kata-kata yang menimbulkan 
kecurigaan, memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya 
menimbulkan jawaban dangkal, dan yang ditempuh untuk mempersiapkan 
try out, antara lain : 
a. Mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMA N 1 
Bulakamba guna menentukan waktutry out yaitu pada tanggal 23 juli 
2020. 
b. Memberikan arahan dan pemahaman kepada peserta didik tentang 
maksud dan tujuan uji coba instrument penelitian (try out). 
Memberikan penjelasan tentang tata cara pengisian angket dN 
kemudian menyebarkan angket. 
c. Menghimpun data angket yang telah dijawab oleh responden (peserta 
didik), penskoran jawaban angket dan menganalisa data angket yaitu 
untuk dicari indeks validitas dan relibilitas instrument. 
d. Menentukan instrument penelitian yang layak atau tidak untuk 
digunakan dalam penelitian berdasarkan uji prasyarat analisis data. 
e. Mendapatkan surat keterangan telah melakukan try out di SMA N 1 




Pelaksanaan try out atau uji coba angket dilakukan pada peserta didik 
kelas X sebanyak 20 peserta didik yang cenderung memiliki 
karakteristik sama dengan subjek yang diteliti. 
Tabel 4.2 
Daftar Kode Nama Peserta Try Out 
No Kode 
Responden 
Nama Peserta Didik L/P Skor 
X        Y 
1.  R-01 Sinta dewi Utami P  111           95 
2.  R-02 Cahyani P 109           99 
3.  R-03 M. Naufal Hadiq L 96             96 
4.  R-04 Hafid Muhaemin L 96             98 
5.  R-05 Iqbal Zahdani L 96             96 
6.  R-06 Samuel septian prihartono L 96             95 
7.  R-07 Hefa Lintang P 97             94 
8.  R-08 Alfin Nur Hakim L 103           95 
9.  R-09 Daffa Muhammad Zhefara L 105           97 
10.  R-10 Rio Budy Kusuma L 107          100 
11.  R-11 Yudhistira Lazuardi L 92             97 
12.  R-12 Farah Yulisa Rahmalia P 103           97 





    Lanjutan Tabel 4.2 
      13. R-13 Sekar Gusti Nurizka P 96             98 
14. R-14 Fanya Ninda Ayu P 97              97 
15. R-15 Dewi Sastika Rahmanisa P 109          112 
16. R-16 Dinda Ayu Prameswari P 108          109 
      17. R-17 Salsabila Humaero ahmad P 97             96 
18. R-18 Rifa Kunti Rizki P 86            91 
19.  R-19 Anis Buanawati P 102          109 
20. R-20 Shinta Ahsaniyah P 1031       101 
        Sumber data Try Out kelas X di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun 2020. 
 Hasil uji validitas variable X Hasil jawaban angket yang telah diisi 
peserta didik kemudian dihimpun untuk keperluan uji validitas dan uji 
reliabilitas instrument penelitian. Data skor hasil uji coba try out angket 
beserta perhitungan validitas dan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
a. Hasil uji Validitas  
1). Hasil Uji Validitas Variabel X 
 Hasil perolehan skor angket pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok, selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas angket terdiri dari 
24 item. Dilakukan dengan rumus korelasi p oduct moment (pearson). Berikut 




Perhitungan Validitas Angket Variabel X Item No 1. 
No. Kode 
Responden 
X Y X² Y² XY 
1.  R-01 5 111 25 12321 555 
2.  R-02 5 109 25 11881 545 
3.  R-03 4 96 16 9216 384 
4.  R-04 4 96 16 9216 384 
5.  R-05 4 96 16 9216 384 
6.  R-06 4 96 16 9216 384 
7.  R-07 3 97 9 9409 291 
8.  R-08 4 103 16 10609 412 
9.  R-09 4 105 16 11025 420 
10.  R-10 4 107 16 11449 428 
11.  R-11 4 92 16 8464 368 
12.  R-12 4 103 16 10609 412 
13.  R-13 4 96 16 9216 384 
14.  R-14 4 97 16 9409 388 
15.  R-15 5 109 25 11881 545 
16.  R-16 5 108 25 11664 540 
17.  R-17 4 97 16 9409 388 




Lanjutan Tabel 4.3 
19. R-19 4 102 16 10404 408 
20. R-20 4 103 16 10609 412 
 ∑ 83 2009 349 202619 8376 
 
Dari data diatas diperoleh : 
∑X ═ 83                                ∑X² ═ 349                     ∑XY ═ 8376 
∑Y ═ 2009                            ∑Y ═ 202619                N       ═ 20 
Dengan rumus korelasi product moment, didapat : 
rxy   ═             n ∑XY - (∑X) (∑Y) 
  √(n ∑X² - ( ∑X)²)(n∑Y² - (∑Y)²)          
        ═              20 (8376) – ( 83) (2009) 
     √ (20 x 349  – (83)² (20 x 202619– (2009)² 
       ═                                  167520 - 166747 
                    √ (6980 – 6889)  (4052380 - 4036081)      
      ═       773                 =        773                          =           773           = 0,635 
           √ (91) (16299)          √ 1483209                        1217,871 
  
 Berdasarkan hasil pertimbangan validitas item nomor 1 dapat nilai 
rxy = 0,635, kemudian dikonsultasikan dengan r tabel, dengan n = 20 dan taraf 
signifikan 5% didapat nilai r tabel = 0, 444. Karena r hitung (0,635) ˃ r tabel  
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(0,444) maka dapat dikatakan item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk lebih 
jelasnya perhitungan validitas angket nomor 1 – 24 dalam dilihat dilampiran. 
Adapun hasil rekapitulasi perhitungan validitas angket pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel sebagai berikut  
Tabel 4.4 






(α = 5%, n = 20) 
Keterangan 
1.  0,635 0,444 Valid 
2.  0,584 0,444 Valid 
3.  0,535 0,444 Valid 
4.  0,638 0,444 Valid 
5.  0,586 0,444 Valid 
6.  0,175 0,444 Tidak Valid 
7.  0,502 0,444 Valid 
8.  0,133 0,444 Tidak Valid 
9.  0,646 0,444 Valid 
10.  0,820 0,444 Valid 
11.  0,110 0,444 Tidak Valid 
12.  0,566 0,444 Valid 
13.  0,710 0,444 Valid 
14.  0,613 0,444 Valid 




Lanjutan Tabel 4.4 
16. 0,300 0,444 Tidak Valid  
17. 0,071 0,444 Valid  
18. 0,550 0,444 Valid 
19 0,597 0,444 Valid 
20. 0,497 0,444 Valid 
21 0,569 0,444 Valid 
22. 0,519 0,444 Valid 
23. 0,612 0,444 Valid 
24. 0,753 0,444 Valid 
      Sumber : Hasil olah data try out angket variable X 
 Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung (lihat tabel 4.3) tiap butir 
pernyataan, kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 20 pada 
taraf signifikan 5%  diperoleh rtabel = 0,444, setelah dikonsultasikan dengan 
rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 24 dalam pernyataan mengenai 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, terdapat 20 item angket yang 
memenuhi kreteria rhitung ˃ rtabel sehingga dinyatakan Valid, yaitu item 
nomor : 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
sedangkan angket yang dinyatakan Tidak Valid karena rhitung ˂ rtabel 




2). Hasil Uji Validitas Variabel Y 
 Seperti halnya dengan Variabel X, hasil diperoleh skor angket 
pemilihan karir peserta didik, selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas 
angket terdiri dari 24 item dilakukan dengan rumus korelasi product moment 
(pearson). Berikut contoh perhitungan validitas angket pemilihan karir peserta 
didik untuk no 1. 
Tabel 4.5 
Persiapan perhitungan Validitas Angket Variabel Y item No 1 
No. Kode Responden X Y X² Y² XY 
1.  R-01 4 114 16 12996 456 
2.  R-02 5 99 25 9801 495 
3.  R-03 4 96 16 9216 384 
4.  R-04 4 98 16 9604 392 
5.  R-05 4 96 16 9216 384 
6.  R-06 4 95 16 9025 380 
7.  R-07 4 94 16 8836 376 
8.  R-08 4 95 16 9025 380 
9.  R-09 4 97 16 9409 388 
10.  R-10 4 100 16 10000 400 
11.  R-11 3 97 9 9409 291 
12.  R-12 4 97 16 9409 388 
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14. R-14 4 97 16 9409 388 
15. R-15 5 112 25 12544 560 
16. R-16 5 109 25 11881 545 
17. R-17 3 96 9 9216 288 
18. R-18 4 91 16 8281 364 
19. R-19 5 109 25 11881 545 
20. R-20 4 101 16 10201 404 
 ∑ 82 1991 342 198963 8200 
 
Dari data diatas diperoleh : 
∑X  = 82                 ∑X²  = 342              ∑XY = 8200 
∑Y  = 1991              ∑Y²  = 198963        N       = 20 
Dengan Rumus korelasi product moment, didapat : 
rxy   =     n∑XY – (∑X) (∑Y) 
 √ (n ∑X² -(∑X)² (n ∑Y² - (∑Y)² 
 
           =              20 (8200) – (82) (1991) 
 √ 20 x 342 – (82)² (20 x 198963 – (1991)² 
 
         =            164000 – 163262 





   =                 738              =     738             =     739 = 0,556 
     √(116) (15179)        √  1760764           1326,938 
 
 Berdasarkan perhitungan validitas item nomer 1dapat nilai rxy = 0,556, 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% 
didapat nilai rtabel = 0,444. Karena rhitung (0,556)˃ rtabel (0,444) maka dapat 
dikatakan item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya perhitungan 
validitas angket item nomor 1-24 dalam dilihat lampiran. Adapun hasil 
rekapitulasi perhitungan validitas angket pemilihan karir peserta didik dapat 
dilihat pada tabel sebagi berikut. 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Indeks Validitas Hasil Try Out Angket Variabel Y. 
No. 
Item 
Indeks Validitas (rhitung) rtabel (α ═ 5%, n 
═ 20) 
Keterangan 
1.  0,556 0,444 Valid 
2.  0,503 0,444 Valid 
3.  0,561 0,444 Valid 
4.  0,486 0,444 Valid 
5.  0,487 0,444 Valid 
6.  0,570 0,444 Valid 
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8.  0,040 0,444 Tidak Valid 
9.  0,516 0,444 Valid 
10.  0,538 0,444 Valid 
11.  0,154 0,444 Tidak Valid 
12.  0,488 0,444 Valid 
13.  0,721 0,444 Valid 
14.  0,311 0,444 Tidak Valid 
15.  0,567 0,444 Valid 
16.  0,696 0,444 Valid 
17.  0,531 0,444 Valid 
18.  0,508 0,444 Valid 
19.  0,721 0,444 Valid 
20.  0,244 0,444 Tidak Valid 
21.  0,464 0,444 Valid 
22.  0,490 0,444 Valid 
23.  0,492 0,444 Valid 
24.  0,504 0,444 Valid 
 
Sumber : Hasil olah data try out angket variabel Y 
 
 Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung (lihat tabel 4.5) tiap butir 
pernyataan, kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 20 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444. Setelah dikonsultasikan dengan 
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rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 24 dalam pernyataan mengenai 
pemilihan karir peserta didik, terdapat 20 item angket yang memenuhi 
kriteria rhitung ˃ rtabel sehingga dinyatakan valid, yaitu item nomor : 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 9, 10,12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, dan 24. Sedangkan 
item angket yang dinyatakan tidak valid karena rhitung ˂ rtabel sebanyak 4 
item, yaitu nomor 8, 11, 14, dan 20. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
1). Hasil Uji Reliabilitas Validitas X 
Instrument yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat diketahui instrument cukup 
dapat dipercya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data . 
untuk memperoleh indeks reliabilitas angket digunakan rumus Spearman-
Brown. Adapun perhitungan reliabilitas angket pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok, sebagai berikut. 
Tabel 4.7 








X² Y² XY 
1.  R-01 111 56 55 3136 3025 3080 
2.  R-02 109 54 55 2916 3025 2970 
3.  R-03 96 48 48 2304 2304 2304 
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5.  R-05 96 48 48 2304 2304 2304 
6.  R-06 96 48 48 2304 2304 2304 
7.  R-07 97 49 48 2401 2304 2352 
8.  R-08 103 52 51 2704 2601 2652 
9.  R-09 105 52 53 2704 2809 2756 
10.  R-10 107 57 50 3249 2500 2850 
11.  R-11 92 47 45 2209 2025 2115 
12.  R-12 103 52 51 2704 2601 2652 
13.  R-13 96 48 48 2304 2304 2304 
14.  R-14 97 48 49 2304 2401 2352 
15.  R-15 109 54 55 2916 3025 2970 
16.  R-16 108 54 54 2916 2916 2916 
17.  R-17 97 47 50 2209 2500 2350 
18.  R-18 86 44 42 1936 1764 1848 
19.  R-19 102 51 51 2601 2601 2601 
20.  R-20 103 52 51 2704 2601 2562 
 ∑ 2009 1009 1000 51129 50218 50636 
 
Dari data diatas diperoleh : 
∑X =   1009             ∑X² =  51129            ∑XY  =   50636 




r½½ =            n∑XY – (∑ X) (∑Y) 
       √ (n ∑X² - (∑x)²) (n∑ y² - (∑Y)²) 
 
 =          20 (50636) – (1009) (1000) 
      √ (20 x 51129 – (1009)² (20 x 50218 – (1000)²) 
 
 =                      1012720 – 1009000   =   3720 
       √ (1022580 – 1018081) (1004360 – 1000000  √ (4499(4360) 
 
 =             3720              =   3720        = 0,840 
       √ 19615640                 4428,955  
  
r1.1 =       2 x r ½½                     =   2 x 0,840            =   1,680     = 0,913 
        1 + r½½                            1 + 0,840 1,840 
 
 Dari perhitungn reliabilitas diatas didapat nilai r1.1 sebesar 0,913 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 20 dan taraf signifikan 5 
% didapat nilai rtabel sebesar 0,444. Karena rhitung (0,913) ˃ rtabel (0,444) 
maka angket tersebut dinyatakan reliable. 
 Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba angket pelaksanaan 
layananbimbingan kelompok diperoleh 20 item valid dan 4 item yang 
tidak valid. Hasil perhitungan reliabilitas angket sudah memenuhi kriteria 
reliabilitas yang layak digunakan dalam penelitian. Dengan demikian item 
angket variabel X yang layak digunakan sebagi alat pengumpulan data 




2). Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
 Seperti halnya variabel X, untuk memperoleh indeks reliabilitas 
angket variabel Y yaitu angket pemilihan karir peserta didik digunakan 
rumus Spearman – Brown. Adapun perhitungan reliabilitas angket 
pemilihan karir peserta didik, sebagai berikut. 
Tabel 4.8 







X² Y² XY 
1.  R-01 114 56 58 3136 3364 3248 
2.  R-02 99 50 49 2500 2401 2450 
3.  R-03 96 49 47 2401 2209 2303 
4.  R-04 98 50 48 2500 2304 2400 
5.  R-05 96 48 48 2304 2304 2304 
6.  R-06 95 48 47 2304 2209 2256 
7.  R-07 94 46 48 2116 2304 2208 
8.  R-08 95 47 48 2209 2304 2256 
9.  R-09 97 48 49 2304 2401 2352 
10.  R-10 100 47 53 2209 2809 2491 
11.  R-11 97 48 49 2304 2401 2352 
12.  R-12 97 48 49 2304 2401 2352 
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14.  R-14 97 49 48 2401 2304 2352 
15.  R-15 112 56 56 3136 3136 3136 
16.  R-16 109 55 54 3025 2916 2970 
17.  R-17 96 49 47 2401 2209 2303 
18.  R-18 91 46 45 2116 2025 2070 
19.  R-19 109 57 52 3249 2704 2964 
20.  R-20 101 50 51 2500 2601 2550 
 ∑ 1991 996 995 49820 49707 49718 
 
Dari data diatas diperoleh : 
 
∑X ═ 996               ∑X² ═ 49820          ∑XY ═ 49718 
∑Y ═ 995               ∑Y² ═ 49707           N      ═ 20 
r½½  ═                     n ∑XY – (∑X) (∑Y) 
       √ (n ∑X² - (∑X)²) (n ∑Y² - (∑Y)²) 
 =             20 (49718) – (996) (995) 
       √(20 x 49820 – (996)² (20 x 49707 – (995)² 
 =                           994360 – 991020   3340 






 =         3340                      3340         ═    0,786  
       √18040160              4247,371 
r1.1 =          2 x r½½           =     2 x 0,786         =   1,573       =   0,880 
              1 + r½½                      1 + 0,786       1,786 
 Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba angket pemilihan karir 
peserta didik diperoleh 20 item valid dan 4 item yang tidak valid. Hasil 
perhitungan reliabilitas angket sudah memenuhi kriteria reliabilitas Dari 
perhitungan reliabilitas diatas didapat nilai r1.1 sebesar 0,880 kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel pada n = 20 dan taraf signifikan 5% didapat 
nilai rtabel sebesar 0,444. Karena rhitung (0,880) ˃ rtabel (0,444) maka angket 
tersebut dinyatakan reliabel.yang layak digunakan dalam penelitian. 
Dengan demikian item penelitian juga sebanyak 20 item. 
4. Pelaksanaan Penelitian  
 Setelah hasil uji coba angket variabel X dan Variabel Y diketahui 20 
item angket pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, dan 24 item 
angket pemilihan karir peserta didik layak digunakan dalam penelitian. 
Angket tersebut digunakan dalam penelitian untuk mengungkap 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dan tingkat pemilihan karir 




Secara rinci langkah penuis tempuh dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMA Negeri 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes guna menentukan waktu penelitian. 
b. Mempersiapkan angket yang telah memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas dan menggandakan angket tersebut sebanyak yang 
dibutuhkan sesuai dengan subjek penelitian yaitu 15 bendel angket. 
c. Memberikan arahan, pemahaman kepada peserta didik tentang 
maksud dan tujuan penlitian serta memberikan penjelasan tentang tata 
cara pengisian angket dan kemudian menyebarkan pemilihan karir 
peserta didik (pre test) kepada peserta didik. Kemudian dilanjutkan 
dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok kepada subjek 
penelitian. 
d. Setelah layanan berakhir selanjutnya dilakukan penyebaran angket 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dan angket pemilihan karir 
peserta didik (post test) untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas 
layanan bimbingan kelompok tergadap pemilihan karir peserta didik. 
e. Pengumpulan data penelitian berupa skor angket pre test pemilihan 
karir peserta didik, anhket pelaksanan layanan bimbingan bimbingan 
kelompok dan angket post test pemilihan karir peserta didik kemudian 
dilakukan analisid data dan pembahasan hasil analisis data. 




g. Mendapat surat keterangan telah melakukan penelitian dari SMA 
Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes. 
Angket yang telah diisi oleh peserta didik langsung dikembalikan 
kepada penulis untuk dilakukan penyajian data. Setelah pengisian 
selesai, penulis memperoleh hasil penelitian berupa skor angket 
pemilihan karir peserta didik pre test, skor angket pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok, dan skor angket pemilihan karir post 
test. Adapun daftar nama peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian, sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Daftar Kode dan Nama Sampel Penelitian 
No Kode Responden Nama L/p 
1.  S-01 Devi Suciani P 
2.  S-02 Dian Afriani P 
3.  S-03 Rina Susanti P 
4.  S-04 Ayu Wulandari P 
5.  S-05 Bagus Ferdita Putra L 
6.  S-06 Tofik Safalas L 
7.  S-07 Muhamad Rizal L 
8.  S-08 Silvia Elok P 
9.  S-09 Nurul ismiani P 
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11.  S-11 Rendra Aji Purwanto L 
12.  S-12 Linsia Putri P 
13.  S-13 Umi Nur Hikmah P 
14.  S-14 Elok Nur Arafah P 
15.  S-15 Dinda Purwanti P 
Sumber : Data Out Put SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun 2020. 
 Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 21-25 juli 2020, 
pelaksanaan pemberian treatmen sebanyak 3 kali pertemuan. Berikut ini 
disajikan materi dan gambaran pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
yang dilakukan penulis berkolaborasi dengan guru BK. 
Tabel 4.10 
Rencana Materi Layanan Bimbingan Kelompok dengan masalah 
Pemilihan Karir. 
 
No Pertemuan Sasaran 
Layanan 
Masalah Peserta Didik Waktu 






Masih belum bisa 
menentukan pilihan 
karir untuk masa 
depannya 
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Belum bisa menentukan 
bakatnya. 
2 x 40 
menit 







Belum bisa memahami 
perkembangan dalam 
kehidupan dan kepuasan 
kerja. 
2 x 23 
menit 
 
Setelah data terkumpul seluruhnya, data yang berasal dari angket baik 
sebelum (pre test) maupun setelah (post test) diberikan layanan bimbingan 
kelompok kemudian dihitung skor masing – masing item dan jumlah untuk 
dimasukan ke dalam tabel persiapan perhitungan yang telah disiapkan. 
Berikut rekapitulasi hasil angket pemilihan karir peserta didik pre test, 
angket layanan bimbingan kelompok dan angket pemilihan karir peserta 
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Nama Peserta didik                     Skor   
                    Y 
X         Pre Test     Post Test 
1.  S-01 Devi Suciani                             85            76                  87 
2.  S-02 Dian Afriani 69            87                  93 
3.  S-03 Rina Susanti 75            79                  84 
4.  S-04 Ayu Wulandari 87            84                  88 
5.  S-05 Bagus Ferdita Putra 97            83                  98 
6.  S-06 Tofik Safalas 84            85                  87 
7.  S-07 Muhamad Rizal 82            76                  87 
8.  S-08 Silvia Elok 79            82                  85 
9.  S-09 Nurul ismiani 69            93                  87 
10.  S-10 Tegar Bagus Kuncoro 70            90                  75 
11.  S-11 Rendra Aji Purwanto 71            86                  69 
12.  S-12 Linsia Putri 69            83                  86 
13.  S-13 Umi Nur Hikmah  73            73                  87 
14.  S-14 Elok Nur Arafah 72             65                  73 
15.  S-15 Dinda Purwanti 72             76                   84 





B. Analisis Data  
 Dari data yang terkumpul, kemudian dihitung skor masing-masing 
item dan dijumlah untuk dimasukan kedalam tabel persiapan perhitungan 
yang telah disiapkan. Dari data tersebut kemudian dilakukan analisis 
deskriptif untuk menganalisis jawaban responden yang berupa data 
kuantitatif untuk mendeskripsikan tingkat pemilihan karir peserta didik 
sebelum dan sesudah layanan bimbingan kelompok. Sedangkan Uji-t 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas layanan bimbingan 
kelompok terhadap pemilihan karir peserta didik. Berikut analisis data 
dari masing –masing variabel didasarkan pada tujuan penelitian. 
1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok  
       Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok digunakan analisis deskriptif variabel X penyebaran angket 
dilakukan sesudah layanan bimbingan kelompok selesai dilaksanakan. 
Dari data angket variabel X yang pada tabel 4.10, dapat diperoleh. 
a. Mencari k 
K  = 1 + (3,3) log n   =   1 + (3.3) log  15  =   1 + (3,3) 1,5315 
     =  1 + 5,0539        =   6,054 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)     =   65      Data tertinggi (dtt)  =  93 





c. Mencari interval (i) 
i   =      Ra      =      28       = 4,67 (dibulatkan 5) 
             k                 6 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor angket variabel X  
Tebel 4.12 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Variabel X 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
65 – 69 1 2,94% Sangat 
Rendah  
70 -74 2 5,88% Rendah  
75 – 79 4 11,76% Kurang  
80 -84 12 35,29% Cukup  
85 – 89 9 26,47% Tinggi  
90 – 94 6 17,65% Sangat Tinggi  
Jumlah  34 100%  
 
2. Tingkat Pemilihan Karir Peserta Didik  
    Data variabel Y diperoleh dari sebaran pemilihan karir peserta 
didik yang telah lulus ujian validitas dan reliabilitas baik sebelum dan 
sesudah layanan bimbingan kelompok. Dari data pada tabel 4.11 
kemudian dihitung : 
a. Mencari k  
K    =   1 + 3,3 log n           =  1 + (3,3) log 15          =   1 + (3,3) 
1,5315 





b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)      =  69    Data Tertinggi (dtt)  =   98 
Ra   =  dtt – dtr            =  98  -  69    =  29 
c. Mencari Interval (i)  
i   =    Ra        =       29      =  4,83 (dibulatkan 5) 
           k                   6 
          Dari data tersebut kemudian dapat dihitung analisis deskriptif 
variabel Y baik sebelum (pre test) maupun sudah (post test) layanan 
bimbingan kelompok. 
a. Tingkat pemilihan karir sebelum layanan bimbingan kelompok  
Untuk mengetahui tingkat pemilihan karir peserta didik sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok digunakan analisis deskriptif 
angket pre-test variabel Y. berikut disajikan distribusi skor angket pre-
test. 
Tabel 4.13 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Variabel Y (pre-test) 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
69 – 73 12 35,29% Sangat Rendah 
74 – 78 9 26,47% Rendah  
79 – 83 6 17,65% Kurang  
84 – 88 4 11,76% Cukup  
89 – 93 1 2,94% Tinggi  
94 – 98 2 5,88% Sangat Tinggi 




b. Tingkat Pemilihan Karir Sesudah Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk mengetahui tingkat pemilihan karir peserta didik sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok digunakan analisis deskriptif 
angket pre-test variabel Y. Berikut disajikan distribusi skor angket pre-
test pemilihan karir peserta didik. 
Tabel 4.14 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Variabel Y (post-test) 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
69 – 73 1 5,88% Sangat Rendah 
74 – 78 1 8,82% Rendah  
79 – 83 3 26,47% Kurang  
84 – 88 6 41,18% Cukup  
89 – 93 2 8,82% Tinggi  
94 – 98 2 8,82% Sangat Tinggi 
Jumlah  15 100%  
 
 Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
pemilihan karir pada peserta didik pada 15 responden yang menjadi 
sampel penelitian dapat diketahui kategori sangat rendah 1 responden 
(5,88%), kategori rendah 1 responden (8,82%), kategori kurang sebanyak 
3 responden (26,47%), kategori cukup sebanyak 6 responden (41,18%), 
kategori tinggi sebanyak 2 responden (8,82%), kategori sangat tinggi 
sebanyak 2 responden (8,82). Dengan demikian tingkat pemilihan karir 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2020 sudah diberikan layanan bimbingan kelompok 
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mayoritas dalam kategori cukup (41,18%), terlihat dari frekuensi tertinggi 
skor angket post-test pada interval 84-88 sebanyak 6 peserta didik sudah 
mampu melakukan pemilihan karir tapi belum disesuaikan dengan minat, 
bakat dan kemampuan. 
 Distribusi frekuensi skor angket pemilihan karir peserta didik 
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok pada peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Bulakamba Tahun Pelajaran 2020. 
3. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Pemilihan 
Karir Peserta Didik 
 Untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas layanan bimbingan 
kelompok terhadap pemilihan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020 digunakan analisis 
statistic Uji-t. kemudian dalam menganalisis efektivitas treatment 
(layanan Bimbingan Kelompok) digunakan desain pre-test and post-test 
one group. Berikut disajikan data persiapan Perhitungan Statistik Uji-t 
pre-test and post-test one group. 
Tabel 4.15 







D Xd Xd² 
1.  S-01 85 87 2 -4.794 22.984 
2.  S-02 69 93 24 17.206 296. 042 
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3.  S-03 75 84 9 2.206 4.866 
4.  S-04 87 88 1 -5.794 33.572 
5.  S-05 97 98 1 -5.794 33.572 
6.  S-06 84 87 3 -3.794 14.395 
7.  S-07 82 87 5 -1.794 3.219 
8.  S-08 79 85 6 -0.794 0. 631 
9.  S-09 69 87 18 11.206 125. 572 
10.  S-10 70 75 5 -1.794 3. 219 
11.  S-11 71 69 -2 -8.794 77. 337 
12.  S-12 69 86 17 10.206 104. 160 
13.  S-13 79 87 8 1.206 1.454 
14.  S-14 72 73 1 -5.794 33.572 
15.  S-15 72 84 12 5.206 27.101 
 ∑ 1.160 1.270 114  34.286,552 
 
Dari data diatas diperoleh  
∑d   =   114 d.k   =  15 – 1 =  14 








 Menghitung Md : 
Md    =    ∑d                =  114        =   7,6 
         N                       15 
 t    =           Md             =      7,6               =        7,6 
       √ ∑ X²             √ 34.286,552     √ 34.286,552 
            N (N – 1)             15 ( 15 – 1)          15 (14) 
     =          7,6             =    7,6          =   3,4001 
         √ 34.272                2,2352 
 Berdasarkan data hasil perhitungan, thitung sebesar 3,4001 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 15-1 + 14 dan pada taraf signifikasi 
5% didapat ttabel sebesar 2,035. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(3,4001 ˃ 2,035). Maka Ho ditolak dan Ha dinyatakan terima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa “Ada efektifitas layanan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan pemilihan karir peserta didik kelas XI SMA N 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021” 
C. Pembahasan  
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
 Berikut disajikan pembahsan yang berdasarkan dari hasil penelitian 
dan analisis data, dari sisi penggunaan teori, dari sisi penggunaan metode, 
dari sisi pengujian hipotesis, dan dari sisi ketercapaian tujuan. 
 Peserta didik SMA N 1 Bulakamba  kabupaten brebes dalam hal ini 
remaja tidak dengan mudah menyelesaikan tugas perkembangan karir 
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peserta didik seringkali mempunyai permasalahan yang berhubungan 
dengan kelanjutan studi atau pekerjaan setelah lulus. Hal ini sesuai 
pendapat supriatna (2015 :23) bahwa. 
“Masalah – masalah yang sering muncul diantaranya kebingungan 
dalam memilih program studi, memilih jurusan diperguruan tinggi, 
menentukan cita-cita atau bahkan tidak memahami bakat dan minat 
yang dimiliki, dan merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setelah 
tamat sekolah.” 
 
Ginzberg (Munandir, 2010:2) menyatakan bahwa : 
“Pemilihan pekerjaan atau karir merupakan proses pengambilan 
keputusan yang berlangsung seumur hidup bagi mereka yang 
mencari kepuasan dari pekerjaannya. Keadaan ini mengharuskan 
mereka berulang-ulang melakukan penilaian kembali, dengan 
maksud mereka dapat lebih mencocokan tujuan-tujuan karir yang 
terus berubah-ubah dengan kenyataan dunia kerja”. 
 
 Keberhasilan peserta didik dalam menentukan dan memilih karir 
amatlah ditentukan dari kemampuan guru pembimbing memberikan 
gambaran dan memberikan keyakinan kepada peserta didik tentang 
kemampuan dan potensi yang dimiliki serta mampu mengarahkan peserta 
didik menuju karir yang sesuai dengan kemampuannya tersebut. 
 Hasil observasi awal di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2020/2021, dapat diketahui secara umum peserta didik 
kelas XI di SMA N 1 Bulakamba belum mempunyai karir yang jelas. 
Kebingungan yang sering dialami peserta didik kelas XI di SMA N 1 
Bulakamba biasanya terjadi pada mereka akan memilih jurusan ataupun 
memutuskan pilihan pendidikan setelah lulu SMA nanti, ditambah adanya 
perasaan cemas dalam menghadapi masa depan dan dunia kerja. 
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2. Dari Sisi Penggunaan Metode  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Reframing, termasuk dalam 
jenis penelitian desain pre-test and post-test one group desaign. 
Penelitiandilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dengan tujuan 
meningkatkan, memodifikasi suatu layanan yaitu layanan bimbingan 
kelompok untuk mengatasi masalah pemilihan karir peserta didik kelas XI 
dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode, antara 
lain. 
a. Metode angket digunakan untuk mencari data mengenai pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dalam menentukan pemilihan karir 
peserta didik kelas XI SMA N 1 Bulakamba. Data yang diperoleh 
berupa data kuantitatif, berupa angka – angka yang merefleksikan 
jawaban peserta didik mengenai pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dalam menentukan pilihan karir peserta didik. 
b. Metode Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang, 
misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang peerta 
didik, sikap terhadap sesuatu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Dengan wawancara dapat diperoleh data kondisi objek 
penelitian, meliputi : permasalahan yang ada dan pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok disekolah. Hasil wawancara juga dapat 
digunakan untuk mencari data peserta didik yang masalah dengan 
pemilihan karir sebagai dasar untuk penentuan populasi penelitian dan 
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memperoleh data tambahan agar data yang digunakan lebih relevan 
dan valid. 
c. Metode observasi, dilakukan untuk mengamati perilaku peserta didik 
yaitu mengamati perilaku peserta didik baik saat layanan maupun 
dalam pergaulan dilingkungan sekolah. Penulis juga observasi 
partisispan dengan melakukan layanan bimbingan kelompok pada 
peserta didik untuk mengatasi masalah pemilihan karir peserta didik 
kelas XI di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
d. Metode dokumentasi, dipergunakan sebagai bahan informasi terkait 
data masalah pemilihan karir peserta didik kelas XI di SMA N 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes dilingkungan sekolah. Dokumentasi 
dalam penelitian ini bersumber dari data-data yang berasal dari SMA 
N 1 Bulakamba kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021, berupa 
daftar nama, jenis kelamin, catatan, peserta didik dan lain sebagianya. 
3. Dari Sisi Pengujian Hipotesis  
 Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskritif dan 
analisis statistic Uji-t dengan desain pre-test and post-test one group. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing 
variabel. Sedangkan analisis statistic Uji-t pre-test and post-test one group 
untuk membuktikan hipotesis penelitian. 
 Hasil analisis deskripsi variabel X, diketahui bahwa pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 
107 
 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021. Mayoritas 
dalam kategori cukup (35,29%), terlihat dari frekuensi tertinggi angket 
variabel X berada pada interval 80-84. Sedangkan hasil analisis variabel 
Y, dapat diketahui bahwa tingat pemilihan karir peserta didik kelas XI di 
SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020 
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok mayoritas dalam 
kategori sangat rendah (35,29%), terlihat dari frekuensi tertinggi skor 
angket pre-test pada interval 69-73 dan tingkat pemilihan karir peserta 
didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2019/2020.sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok 
mayoritas dalam kategori cukup (41,18%), terlihat dari frekuensi tertinggi 
skor angket post-test pada interval 84-88. 
4. Dari Sisi Pencapaian Tujuan  
a. Tujuan pertama untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bualakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Hasil analisis deskripsi variabel X, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok pada 15 peserta didik yang menjadi 
subyek penelitian dapat diketahui: kategori sangat rendah sebanyak 1 
responden (2,94%), kategori rendah sebanyak 2 responden (5,88%), 
kurang sebanyak 4 responden (11,76%), kategori cukup banyak 12 
responden (35,29%), kategori tinggi sebanyak 9 responden (26,47%), 
dan kategori sangat tinggi sebanyak 6 responden (17,65%). Dari data 
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tersebut dapat dideskripsikan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021.mayoritas dalam 
kategori cukup (35,29%), terlihat dari frekuensi tertinggi angket 
variabel X berada pada interval 80-84 sebanyak 12 peserta didik 
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan aktif dalam semua 
tahap layanan. 
Dengan demikian tujuan pertama untuk mengetahui pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. Tercapai 
35,29% dalam kategori cukup. 
b. Tujuan kedua untuk tingkat pemilihan karir peserta didik kelas XI di 
SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Hasil analisis deskripsi variabel Y pre-test, tingkat pemilihan karir 
pada peserta didik sebelum layanan bimbingan kelompok dapat 
diketahui kategori sangat rendah sebanyak 12 responden (35,29%) 
kategori rendah sebanyak 9 responden (26,47%) kategori kurang 
banyak 6 responden (17,65%) kategori cukup banyak 4 responden 
(11,76%), kategori tinggi sebanyak 1 responden (2,94%), dan kategori 
sangat tinggi sebanyak 2 responden (5,88%) 
Dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa tingkat pemilihan karir 
peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes 
Tahun Pelajaran 2019/2020 sebelum diberikan layanan bimbingan 
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kelompok mayoritas dalam kategori sangat rendah (35,29%), terlihat 
dari frekuensi tertinggi skor angket pre-test pada interval 69-73 
sebanyak 12 peserta didik tidak mempunyai pilihan karir karena tidak 
mampu melakukan pemilihan karir. 
  Hasil analisis deskripsi variabel Y post-test, tingkat pemilihan karir 
pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba kabupaten Brebes 
sesudah layanan Bimbingan Kelompok dapat diketahui: kategori 
sangat rendah sebanyak 2 responden (5,88%), kategori rendah 
sebanyak 3 responden (8,82%), kategori kurang sebanyak 9 responden 
(29,47%), kategori cukup banyak 14 responden (41,18%), kategori 
tinggi sebanyak 3 responden (8,82%), dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 3 responden (8,82%). 
Dari data tersebut dapat dideskripsikan tingkat pemilihan karir peserta 
didik kelas XI di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok 
mayoritas dalam kategori cukup (41,18%), terlihat dari frekuensi 
tertinggi skor angket post-test pada interval 84-88 sebanyak 14 peserta 
didik sudah mampu melakukan pemilihan karir tapi belum 
disesuaikan dengan minat, bakat, dan kemampuan. 
Dengan demikian tujuan kedua tingkat pemilihan karir sebelum dan 
sesudah bimbingan kelompok pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021. Tercapai 
3,29% dalam kategori sangat rendah sebelum diberikan layanan 
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bimbingan kelompok dan 41,18 % dalam kategori cukup setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok. 
c. Tujuan ketiga untuk mengetahui efektifitas layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan pemilihan karir peserta didik kelas XI 
di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
Untuk mengetahui efektifitas layanan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan pemilihan karir pada peserta didik kelas XI di SMA N 
1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021 
digunakan analisis statistic Uji-t kemudian dalam menganalisis 
efektifitas treatment (layanan bimbingan kelompok) digunakan desain 
pre-test and post-test one group. 
Hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 5,645 dan ttabel dengan 
derajat kebebasan (dk)15-1 = 14, dan pada taraf signifiknsi 5% 
didapat ttabel sebesar 2,035. Dengan demikian thitung lebih dari ttabel 
(3,4001 ˃ 2,035). Maka Ho ditolak dan hipotesis penelitian (Ha) 
dinyatakan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “ Ada 
efektifitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
pemilihan karir peserta dididk pada kelas XI di SMA N 1 Bulakamba 







A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai pemberian Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Pemilihan Karir Peserta Didik Kelas XI Di SMA N 1 
Bulakamba Kabupaten Brebes dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Layanan bimbingan kelompok yang saya lakukan pada peserta didik 
kelas XI IPS di SMA N 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun 
2020. Bahwa peserta didik dalam mengikuti bimbingan kelompok 
tersebut sangat suka rela tidak ada paksaan dari siapapun, sangat 
senang dengan adanya bimbingan kelompok peserta didik jadi bisa 
paham saling mengenal dari teman yang berbeda kelasnya. Peserta 
didik bisa mengerti dengan adanya layanan ini jadi lebih paham 
tentang adanya pemilahan karir. 
2. Layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan reframing untuk 
meningkatkan pemilihan karir pada peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 1 Bulakamba Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021 
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok termasuk 
mayoritas dalam kategori sangat rendah (35,29%), terlihat dari 
frekuensi tertinggi skor angket pre-test pada interval 69-73 
sebanyak 12 peserta didik tidak mempunyai pemilhan karir karena 
tidak mampu dalam pemilihan karir. Sesudah diberikan layanan 
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bimbingan kelompok mayoritas dalam kategori cukup yaitu 
(41,18%), terlihat dari frekuensi tertinggi skor angket pre-test pada 
interval 84-88 sebanyak 18 peserta didik di SMA Negeri 1 
Bulakamba sudah mampu melakukan dalam pemilihan karir. 
3. Layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan pemilihan karir 
pada peserta didik kelas XI  di SMA N 1 Bulakamba kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2020/2021 maka  digunakan dengan 
analisis statistic Uji-t kemudian dalam menganalisis efektifitas 
treatment (layanan bimbingan kelompok) digunakan desain pre-test 
and post-test one group. Hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 
5,645 dan ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 15-1 = 14, dan pada 
taraf signifiknsi 5% didapat ttabel sebesar 2,035. Dengan demikian 
thitung lebih dari ttabel (3,4001 ˃ 2,035). Maka Ho ditolak dan 
hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “ Ada efektifitas layanan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan pemilihan karir peserta dididk pada kelas XI di 




B. Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran : 
1. Kepada peserta didik dan guru SMA N 1 Bulakamba Kabupaten 
Brebes agar selalu memperhatikan atau mengarahkan peserta 
didiknya dalam meningkatkan memilih karirnya yang baik dan 
sesuai dengan kemampuan bidangnya. 
2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan menindak lanjuti kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan mengadakan konseling 
kelompok untuk penyelesaian lebih lanjut. 
3. Mengingat bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan 
pemusatan perhatian siswa dalam belajar maka selayaknya layanan 
bimbingan kelompok ini secara rutin tetap dilaksanakan. 
4. Kepada pembaca, disarankan agar nilai-nilai positif dan penelitian 
ini dapat dikembangkan. Dan kepada peneliti kiranya dapat menjadi 
masukan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang 












Arikunto, Suharsimi. 2002. Konsep Pemilihan Karir. Jakarta: Rineka Cipta.  
Blau. M. Peter 1950 dan Super. E. Donald 1957. Teori- Teori Pemilihan Karir.
 Online. http://dachulovers.blogspot.com/2013/08/teori-teori-pilihan-karir-
menur-para.html 
Corey, Gerald. 2012. Theory & Practice of Group Counseling. Eighth Edition.
 Canada: Cengage Learning.  
Cartwright, D & A.Zander. 1968. Group Dynamic Research and Theory. New
 York: Harper and Row Publisher. 
Hartinah, Sitti. 2009. Dinamika Kelompok. Bandung: PT Refika Aditama. 
Natawijaya, Surya. 2007. Penyuluhan bimbingan disekolah. Jakarta : Firma 
Hamser 
Prayitno & Amti E. 2004. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta : PT  
 Rineka Cipta 
Prayitno. 2009. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, jakarta : Ghalia
 Indonesia 
Romlah, Tatiek. 2001. Teori dan Praktik Bimbingan Kelompok. Malang.
 Universitas Negeri Malang. 
Rusmana, N, 2009. Bimbingan dan Konseling Kelompok di Sekolah Metode, 
Teknik dan Aplikasi. Bandung: Rizke Press. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT  
 Remaja Rosdakarya 
Santosa, Slamet, 2004. Dinamika Kelompok. Jakarta : Bumi Aksara 
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1,2 UGM, 1986. 
___________, Statistik, Jilid 2,3, UGM,1986. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D). Bandung: Alfabeta.  
Sukardi, Dewa Ketut. 2002. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok.
 Jakarta: Rineka Cipta.  
Slameto. 2007. Bimbingan dan Konseling Kelompok. Jakarta :Bumi Aksara 
Thalib, Syamsul Bachri. 2013. Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris  
 Aplikatif. Jakarta : Kencana 
Tohirin, 2007. Bimbingan dan Konseling disekolah dan Madrasah (Berbasis 
115 
 
 Integrasi). Jakarta : Rajawali Pers 
Winkel, W.S. 2005. Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia. 
Winkel, W.S & Sri Hastuti, M.M. 2010. Bimbingan dan Konseling di institusi
 pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi. 
Wibowo. 2005. Bimbingan dan Konseling Kelompok di Sekolah. Malang.
 Universitas Negeri Malang. 
 
